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ABSTRAK

Pembelajaran di SMA Negeri 2 Banda Aceh masih berpusat pada guru sehingga
membuat siswa kurang aktif dalam proses belajar. Hal tersebut disebabkan karena
penggunaan media yang belum bervariasi dan kurangnya variasi dalam
penggunaan media ini berdampak terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas dan hasil belajar siswa dengan
menggunakan media ular tangga pada materi struktur sel pada jaringan hewan.
Rancangan penilitian ini menggunakan rancangan quasi experiment dalam desain
pre test and post test group. Populasinya adalah seluruh siswa kelas XI di SMA
Negeri 2 Banda Aceh terdiri dari 6 kelas dengan sampel kelasXl IPA 6 dengan
jumlah siswa 33. Pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampling
dengan kriteria tingkat kemampuan siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan lembar observasi untuk mengamati aktivitas belajar siswa dalam
bermain media ular tangga dan soal tes (multiple choice) untuk menilai hasil
belajar siswa. Analisis data aktivitas belajar siswa dalam bermain ular tangga
menggunakan rumus persentase, sedangkan analisis data hasil belajar siswa
menggunakan uji-t. Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata persentase
aktivitas belajar siswa pada pertemuan | sebesar 71,6 % dengan kategori aktif dan
pertemuan Il sebesar 76% dengan kategori aktif. Berdasarkan uji-t diperoleh thitung
35,68 dan tianel 1,69 dengan derajat bebas (db) 32 pada taraf signifikan 0,05. Maka
dari hasil perhitungan tersebut menunjukkan thitung lebih besar dari teaper (thitung
35,68 > twper 1,69) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian
penggunaan media ular tangga pada materi Sruktur Sel pada Jaringan Hewan
berpengaruh terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa di SMA Negeri 2 Banda
Aceh.

Kata Kunci: Media Ular Tangga, Aktivitas Belajar Siswa, Hasil Belajar Siswa.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Proses pembelajaran adalah proses yang kompleks, yang harus
meperhitungkan berbagai kemungkinan yang akan terjadi. Kemungkinan itulah
yang selanjutnya memerlukan perencanaan yang matang dari setiap guru.
Pembelajaran bukan hanya sekedar menyampaikan materi pembelajran,
melainkan suatu proses pembentukan prilaku siswa. Proses belajar menjadi kunci
untuk keberhasilan pendidikan, agar proses belajar menjadi berkualitas perlu tata
layanan yang berkualitas. Proses pembelajaran yang berkualitas dapat terwujud
dengan menciptakan suasana pembelajaran yang aktif. Proses pembelajaran yang
aktif dapat dilakukan dengan upaya menerapkan media pembelajaran.!

Media pembelajaran adalah adalah segala sesuatu yang dapat digunakan
untuk menyalurkan pesan (bahan pembelajaran), sehingga dapat merangsang
perhatian, pikiran, aktivitas, dan perasaan peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar. Hal ini berarti media pembelajaran
merupakan sumber belajar seperti manusia, benda, ataupun peristiwa yang
memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan.? Penggunaan media dalam tidak
hanya dibahas dalam dunia pendidi tetapi media pembelajaran sudah dijelaskan

dalam Al-Qur’an surah An-Nahl ayat 125 yang berbunyi:

' Andi Prastowo, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Tematik Terpadu, (Jakarta :
Kencana, 2017), h. 44

2 Darmadi, Pengembangan Model Pembelajaran Dalam Dinamika Belajar Siswa,
(Yogyakarta : Deepublish, 2017), h. 41 & 61.
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Artinya: Serulah kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran

yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang terbaik. Sesungguhnya

Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat

petunjuk. (Q.S An- Nahl: 13)

Makna dari ayat tersebut yaitu Nabi diperintahkan untuk mengajak kepada
umat manusia dengan media yang telah menjadi tuntutan Al-Qur’an yaitu dengan
al-hikmah, mauidhah hasanah dan mujadalah. Media ini telah mengilhami
berbagai media penyebaran islam maupun dalam konteks pendidikan. Dengan
demikian, dalam ayat ini Allah SWT telah mengisyaratkan kepada Nabi dan
umatnya untuk menyampaikan ilmu pengetahuan dengan media yang baik terlebih
dalam konteks pendidikan baik formal maupun nonformal.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMA Negeri 2 Banda Aceh
di kelas XlI, diperoleh hasil bahwa pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas
bahwa guru masih belum bervariasi dalam menerapkan model dan media
pembelajaran yang menarik bagi siswa dan siswa masih bertindak sebagai objek
yang menerima penjelasan dari guru. Media yang digunakan oleh guru hanya

buku paket dan memperlihatkan gambar dari buku. Selain itu proses pembelajaran

yang dilakukan oleh guru hanya bersumber dari buku membuat siswa hanya

3 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, (Jakarta : Lentera Hati, 2002), h.384.



menerima materi yang diberikan oleh guru dan tidak ada umpan balik dari siswa
sehingga menyebabkan siswa kurang aktif dalam belajar.*

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa kelas X1 mengatakan
bahwa siswa merasa bosan karena proses pembelajaran yang kurang bervariasi
sehingga menyebabkan siswa kurang aktif. Kemudian dengan proses
pembelajaran yang dimulai dari pagi hingga sore membuat siswa membutuhkan
variasi dalam media pembelajaran dan siswa mengatakan jarang sekali bermain
sambil belajar pada saat proses pembelajaran berlangsung.’

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran di SMA Negeri 2
Banda Aceh khususnya pada guru biologi yang mengajar di kelas XI mengatakan
bahwa terdapat kendala untuk mengajarkan materi pada K.D 3.4 (Menganalisis
keterkaitan antara struktur sel pada jaringan hewan dengan fungsi organ pada
hewan) karena pada materi ini terdapat indikator yang cukup banyak, sehingga
guru terburu-buru dengan jam pelajaran yang tidak sesuai dengan materi yang
harus disampaikan. Selain itu, jadwal sekolah yang dimulai dari pagi sampai sore
menyebabkan siswa kurang aktif dalam pembelajaran sehingga mempengaruhi
hasil belajar siswa.

Solusi yang dapat digunakan agar siswa terlibat aktif yaitu media ular

tangga yang dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa serta meningkatkan rasa

4 Hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di SMA Negeri 2 Banda Aceh, pada tanggal
12 Desember 2018

5 Hasil wawancara peneliti pada siswa kelas X1 SMA Negeri 2 Banda Aceh, pada tanggal
24 September 2018

% Hasil wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran biologi kelas XI di SMA Negeri 2
Banda Aceh, pada tanggal 24 September 2018



suka siswa pada proses pembelajaran sehingga tidak merasa bosan. Tujuan
penggunaan media ular tangga agar materi pembelajaran dapat diserap oleh siswa
dengan lebih mudah karena siswa merasa senang dalam pembelajaran.
Penggunaan media ular tangga dapat menjadikan siswa lebih aktif terutama dalam
berinteraksi dengan teman dan guru.

Penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini diantaranya oleh
Valentina Dina Yuni Nirmala dengan judul “Penggunaan Media Pembelajaran
Ular Tangga Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa Dalam
Materi Plantae Kelas X MIPA 2 SMA Negeri 2 Pangudi Luhur ST.Louis Sedayu
Bantul Yogyakarta”. Hasil penelitian dengan menerapkan media pembelajaran
ular tangga dapat meningkatkan hasil belajar baik secara ranah kognitif maupun
afektif.”

Hasil penelitian Vandiana Gustia Laraswaty berkesimpulan bahwa
permainan ular tangga dapat membantu siswa aktif dan mandiri dan memiliki
tampilan yang menarik serta mudah dipahami dengan persentase kelayakan yaitu
87% dari siswa dan 93% dari guru.®

Hasil penelitian Nurfadillah Salam berkesimpulan bahwa media
pembelajaran ular tangga pada materi sistem saraf dikategorikan efektif, karena

93,33 siswa mencapai ketuntasan belajar dengan nilai rata-rata 83. Media

7 Valentina Dina Yuni Nirmala, “Penggunaan Media Pembelajaran Ular Tangga Untuk
Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Dalam Materi Plantae Kelas X MIPA 2 SMA
Pangudi Luhur ST. Louis Sedayu Bantul Yogyakatra”. Skripsi, (Yogyakarta : Universitas Sanata
Darma), 2018, h. 91.

8 Vandiana Gustia Laraswaty, “Pegembangan Media Pembelajaran Biologi Berbentuk
Permainan Ular Tangga Pada Materi Keanekaragaman Hayati Untuk Siswa Kelas X SMA”,
Skripsi, (Lampung : Universitas Islam Negeri Raden Intan), 2017, h. 73.



permainan ular tangga pada materi sistem saraf memiliki kepraktisan tinggi
dengan rata-rata total 4, 11. Nilai angket respon guru sebesar 4,17 dan nilai angket
respon siswa sebesar 4,06. °

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu vyaitu untuk
mengetahui aktivitas dan hasil belajar. siswa dengan penerapan Media Ular
Tangga yang dilakukan di SMA Negeri 2 Banda Aceh dengan menggunakan
metode penelitian eksperimen, sedangkan penelitian terdahulu hanya melihat
minat, hasil belajar, dan efektivitas dari siswa.

Berdasarklan latar belakang masalah di atas maka peneliti tertarik untung
melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Media Ular Tangga Terhadap

Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa Di SMA Negeri 2 Banda Aceh.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah pengaruh penggunaan media ular tangga terhadap
aktivitas belajar siswa pada materi Struktrur Sel pada Jaringan Hewan
di SMA Negeri 2 Banda Aceh?
2. Apakahkah media ular tangga dapat mempengaruhi hasil belajar siswa
pada materi Struktrur Sel pada Jaringan Hewan di SMA Negeri 2 Banda

Aceh?

° Nurfadillah Salam, “Pengembangan Media Pembelajaran Permainan Ular Tangga Pada
Materi Sistem Saraf Di Kelas XI MA Madani Alaudin Paopao”, Skripsi, (Makasar : Universitas
Islam Negeri Alauddin Makasar), 2017, h. 74.



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, yang menjadi tujuan dalam
penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media Ular Tangga terhadap
aktivitas belajar siswa pada materi Struktrur Sel Pada Jaringan Hewan
di SMA Negeri 2 Banda Aceh
2. Untuk mengetahui pengaruh media Ular Tangga terhadap hasil belajar
siswa pada materi Struktrur Sel Pada Jaringan Hewan di SMA Negeri 2

Banda Aceh

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, yang menjadi manfaat dalam
penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan,
khususnya yang berhubungan dengan proses belajar dan mengajar
pelajaran biologi pada materi Struktrur Sel Pada Jaringan Hewan di
tingkat pendidikan sekolah menengah atas dengan menggunakan media
Ular Tangga
2. Manfaat Praktik
a. Bagi siswa, mendapatkan pengalaman yang menarik dalam belajar
materi Struktrur Sel Pada Jaringan Hewan menggunakan media Ular

Tangga, memotivasi siswa untuk lebih giat belajar karena



kemudahan yang didapat dalam mempelajari materi Struktur Sel
Pada Jaringan Hewan.

Bagi guru, hasil penelitian diharapkan dapat memberi informasi
tentang pengaruh media Ular Tangga dalam proses pembelajaran dan
merangsang Kreativitas guru dalam mengembangkan media
pembelajaran.

Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran bagi sekolah dalam rangka meningkatkan

mutu pembelajaran biologi

E. Hipotesis

Rumusan hipotesis statistik dalam penelitian ini yang harus dibuktikan

sebagai berikut:

Ho

Ha :

: Penggunaan media Ular Tangga pada materi Struktrur Sel Pada

Jaringan Hewan tidak berpengaruh terhadap hasil belajar siswa di
kelas X1 SMA Negeri 2 Banda Aceh

Penggunaan media Ular Tangga pada materi Struktrur Sel Pada
Jaringan Hewan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa di kelas XI

SMA Negeri 2 Banda Aceh

F.  Definisi Operasional

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, yang menjadi definisi operasional

dalam penelitian ini adalah:



1. Pengaruh

Pengaruh adalah alat yang mendorong diri dan orang lain.! Pengaruh
yang dimaksud disini adalah perihal alat yang digunakan untuk
mendorong siswa dalam proses pembelajaran dengan menggunakan
media Ular Tangga pada materi Struktrur Sel Pada Jaringan Hewan
Media ular tangga

Ular tangga adalah permainan papan untuk anak-anak yang dimainkan
oleh 2 orang atau lebih. Papan permainan dibagi dalam kotak-kotak
kecil dan di beberapa kotak digambar sejumlah “tangga” atau “ular”
yang menghubungkannya dengan kotak lain.!'! Media yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah media ular tangga yang memuat materi
Struktrur Sel Pada Jaringan Hewan, yang dibeberapa kotak angka
terdapat kartu pertanyaan.

. Aktivitas belajar

Aktivitas belajar merupakan aktivitas yang bersifat fisik dan mental
yang dilakukan oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran dan akan
terwujud apabila siswa terlibat belajar secara aktif.!> Aktivitas belajar
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah aktivitas yang
mempengaruhi hasil belajar siswa yang memuat materi Struktur Sel

Pada Jaringan Hewan. Aktivitas belajar yang diamati dalam penelitian

10 Zamri Mohamad, Strategi Membina Pengaruh, (Malaysia : Prolifik, 2014), h.3
! Satrianawati, Media Dan Sumber Belajar, (Yogyakarta : Deepublish, 2018), h. 69.

12 Asori Ibrohim, Jejak Inovasi Pembelajaran, (Yogyakarta : LetikaPrio, 2018), h.153.



ini terdiri dari Visual activities, Oral activities, Listening activities,
Motor activities, Mental activities, dan Somatik activities.

4. Hasil belajar
Hasil belajar merupakan salah satu indikator pencapaian dalam proses
pembelajaran.’*>  Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah nilai yang didapat oleh siswa, yang diamati dari hasil pretest dan
posttest pada materi Struktrur Sel Pada Jaringan Hewan.

5. Materi Struktrur Sel Pada Jaringan Hewan
Materi Struktrur Sel Pada Jaringan Hewan adalah materi yang akan
diajarkan pada kelas XI SMA semester ganjil, untuk memenuhi SK.1
(Memahami Struktur Sel Pada Jaringan Hewan), K.D 3.4 (Menganalisis
keterkaitan antara struktur sel pada jaringan hewan dengan fungsi organ
pada hewan), K.D 4.4 (Menyajikan data hasil pengamatan struktur
jaringan dan organ pada hewan). Materi yang dimaksud dalam
penelitian adalah materi yang diajarkan pada siswa kelas XI IPA SMA
Negeri 2 Banda Aceh pada semester ganjil dengan menggunakan media

Ular Tangga.

13 Mulyoto, “Penggunaan Pendekatan Pembelajaran Kooperatif Jigsaw (Model Tim Ahli)
Dalam Usaha Meningkatkan Hasil Belajar Pelajaran Sosiologi Pada Siswa Kelas XI IPS 2 SMA
Negeri 1 Tangen Sragen”, Jurnal Pendidikan Kovergensi, Vol : 5 Edisi 24 Tahun 2018, h.79.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Media Pembelajaran Ular Tangga

1. Pengertian Media Ular Tangga

Media ini merupakan media 3D yang memerlukan ruang, karena
mempunyai ukuran yang panjang, lebar, dan tebal, sehingga akan
mempermudahkan siswa ketika belajar dengan permainan yang dilaksanakan.
Ular tangga adalah permainan papan untuk anak-anak yang dimainkan oleh 2
orang atau lebih. Papan permainan dibagi dalam kotak-kotak kecil dan di
beberapa kotak digambar sejumlah “tangga” atau “ular” yang menghubungkannya
dengan kotak lain. Tidak ada papan permainan standar dalam ular tangga setiap
orang dapat menciptakan papan mereka sendiri dengan jumlah kotak, ular dan
tangga yang berlainan.!

Setiap pemain mulai dengan bidaknya di kotak pertama (biasanya kotak di
sudut kiri bawah). Bidak dijalankan sesuai mendarat di ujung bawah sebuah
tangga, mereka dapat langsung pergi ke ujung tangga yang lain. Bila mendarat di
kotak dengan ular, mereka harus turun ke kotak bawah ular. Pemenang adalah

pemain pertama yang mencapai kotak terakhir.

! Satrianawati, Media Dan Sumber Belajar, (Yogyakarta : Deepublish, 2018), h. 69.

10
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2. Langkah-langkah Penggunaan Media Ular Tangga

Langkah-langkah penggunaan media ular tangga pada pembelajaran di kelas

dapat dijelaskan seperti berikut ini?:

a.

Semua pemain memulai permainan dari petak nomor 1 dan berakhir
pada nomor 12

Terdapat beberapa jumlah ular dan tangga yang terletak pada petak
tertentu pada papan permainan

Terdapat 1 botol berisi label angka dan beberapa pion

Panjang ular tangga bermacam-macam, ular dapat memindahkan
bidak pemain mundur beberapa petak, sedangkan tangga dapat
memindahkan bidak pemain untuk maju beberapa petak

Pada saat pemain mengambil label angka dan dapat memajukan
bidaknya beberapa petak sesuai dengan angka hasil pengambilan
kertas label

Setiap pemajuan pion sesuai dengan angka yang telah dicetak kertas
label angka maka setiap siswa akan mendapat kartu soal pada
beberapa dari angka kotak dan menjawa dari setiap soal tersebut
Setiap soal yang dijawab akan di share ke setiap siswa diruang

Siswa yang tidak bisa menjawab pertanyaan selama bermain maka

tidak boleh bermain kecuali setelah teman lainnya bermain 2 kali.

2 Nurfadillah Salam, “Pengembangan Media Pembelajaran Permainan Ular Tangga Pada
Materi Sistem Saraf Dikelas XI Ma Madani Alauddin Paopao”, Skripsi, (Makassar : Uin Alauddin,

2017), h.35.
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3. Kelebihan dan Kekurangan Media Ular Tangga

Setiap media pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangan.

Adapun kelebihan dan kekurangan media ular tangga yaitu® :

a.

1)

2)

3)

4)

5)

1)

2)

3)

Kelebihan

Menarik minat siswa untuk belajar, karena siswa menjadi bermain
dalam pembelajaran sehingga dapat membantu meningkatkan aktivitas
belajar siswa.

Anak dapat berpartisipasi dalam proses pembelajaran secara langsung
Media ular tangga dapat dipergunakan untuk membantu semua aspek
salah satu mengembangkan kecerdasan logika.

Media ular tangga dapat merangsang anak belajar memecahkan masalah
sederhana tanpa disadari oleh anak.

Penggunaan media ular tangga dapat dilakukan baik didalam kelas
maupun di luar kelas.

Kekurangan

Tidak dapat diselesaikan tepat waktu, karena dikhawatirkan siswa akan
terjatuh bila menemui ular.

Media ular tangga tidak dapat mengembangkan semua materi
pembelajaran.

Kurangnya pemahaman aturan permainan oleh anak dapat

menimbulkan kericuhan.

3 Satrianawati, Media,...h. 72
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4) Bagi anak yang tidak menguasai dengan baik akan mengalami kesulitan

dalam bermain.

B.  Aktivitas Belajar Siswa

1. Pengertian Aktivitas Belajar

Aktivitas belajar merupakan kegiatan atau tindakan baik fisik maupun
mental yang dilakukan oleh individu untuk membangun pengetahuan dan
keterampilan diri dalam kegiatan pembelajaran yang efektif. Guru tidak hanya
menyampaikan pengetahuan dan keterampilan saja, namun harus mampu
membawa siswa aktif belajar.*

Perilaku pembelajaran yang diharap seharusnya adalah sebagai berikut (1)
pemberian informasi, perintah, dan pertanyaan oleh guru mestinya hanya sekitar
10 sampai 30% selebihnya berasal dari siswa, (2) siswa mengajukan pertanyaan,
(3) siswa mengambil inisiatif lebih banyak, (4) siswa mengajukan pertanyaan, (5)
siswa berpartisipasi dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran, (6) ada penilaian diri dan ada penilaian sejawat. >

Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang menyediakan
kesempatan belajar sendiri atau aktivitas sendiri. Proses pembelajaran yang
dilakukan merupakan aktivitas mentransformasikan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan. Aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangat penting dalam
interaksi belajar mengajar. Saat pembelajaran berlangsung siswa mampu

4 Slemeto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta : PT. Rineka
Cipta, 2003), h. 4.

5 Asori Ibrohim, Jejak,... h.153.
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memberikan umpang balik terhadap guru. Aktivitas belajar merupakan aktivitas
yang bersifat fisik maupun mental yang dilakukan oleh siswa dalam kegiatan
pembelajaran yang dapat terwujud apabila siswa terlibat belajar secara aktif. ¢
Belajar aktif sebagai usaha manusia untuk membangun pengetahuan dalam
dirinya. Pembelajaran yang akan menghasilkan suatu perubahan dan peningkatan
kemampuan, penegtahuan, dan keterampilan pada diri siswa. Siswa mampu
menggali yang terjadi akan menjadi pengalaman dan keinginan untuk mengetahui
sesuatu yang baru.
2. Jenis-Jenis Aktivitas Belajar
Aktivitas belajar meliputi aktivitas yang bersifat fisik maupun mental.
Dalam kegiatan belajar, kedua aktivitas tersebut harus selalu berkait. Aktivitas
belajar siswa sangat kompleks. Kegiatan siswa di golongkan sebagai berikut’:
a. Visual activities, diantaranya meliputi membaca, memperhatiakan
gambar, demonstrasi, percobaan
b. Oral activities, seperti menyatakan , merumuskan, bertanya, memberi
saran, dan mengeluarkan pendapat.
c. Listening sctivities, seperti misalnya mendengarkan percapakan,
diskusi, dan pidato.
d. Motor activities, misalnya melakukan percobaan, membuat konstruksi,

model mereparasi, bermain, berkebun, berternak.

% Sanjana W, Srategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta :
Kencana, 2009), h. 165.

7 Asori Ibrohim, Jejak Inovasi..., h. 154.
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e. Mental activities, misalnya menanggapi, mengingat, memecahkan soal,
dan menganalisis.
f. Somatik activitieas, misal berperan dalam praktikum dan melakukan

gerak fisik

C. Hasil Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

1. Pengertian Hasil Belajar

Islam belajar merupakan hasil dari penguasaan ilmu pengetahuan yang
diungkapkan dalam bentuk perubahan perilaku yang menyangkut yang harus
dicapai oleh siswa selama belajar di sekolah aspek kognitif, psikomotor dan
afektif. Kognitif dalam arti penguasaan materi pelajaran yang telah diberikan guru
dikelas, yang diukur dengan menggunakan alat test. Aspek psikomotor memiliki
arti kemampuan siswa untuk mengungkap kembali kemampuan yang telah
dimilikinya, sehingga benar-benar mampu mempratekkan secara nyata.
Sedangkan afektif yaitu kemampuan siswa mengaplikasikan nilai-nilai yang
terkandung dalam ilmu pengetahuan yang telah dipelajarinya untuk dilakukan
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian prestasi belajar merupakan hasil
belajar yang dibuktikan dengan kemampuan siswa menjawab soal-soal tes baik
formatif maupun sumatif yang menyangkut tiga ranah tersebut, kemudian oleh
guru dituangkan dalam bentuk angka.®

Hasil belajar merupakan prestasi yang dicapai setelah siswa menyelesaikan

sejumlah materi pelajaran. Prestasi belajar merupakan hasil belajar merupakan

8 Sinar, Metode Active Learning, (Yogyakarta : Deepublish, 2018), h.20.
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hasil belajar yang ideal meliputi segenap ranah psikologis yang berubah sebagai
akibat pengalaman dan proses belajar siswa. Adapun prestasi belajar merupakan
hasil yang diperoleh karena adanya aktivitas belajar yang telah dilakukan. Dalam
proses pembelajaran di sekolah, kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling
pokok, artinya bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pembelajaran banyak
bergantung kepada proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik.

Jadi yang dimaksud dengan hasil belajar disini adalah hasil seseorang
setelah mereka menyelesaikan belajar dari sejumlah mata pelajaran dengan
dibuktikan melalui hasil tes yang berbentuk nilai hasil belajar. Penyelesaian
belajar ini bisa berbentuk hasil dalam satu sub pokok bahasan, maupun dalam satu
test yang merupakan hasil dari usaha sungguh-sungguh untuk mencapai
perubahan prestasi belajar siswa yang dilakukan dengan penuh tanggung jawab.

2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Prinsip dari pada belajar salah satunya adalah keberhasilan belajar
dipengaruhi oleh banyak faktor. Secara garis besar faktor yang mempengaruhi
keberhasilan belajar itu dapat dibagi dua bagian besar yaitu faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri
individu itu sendiri, sementara faktor eksternal merupakan faktor dari luar

individu yang dipengaruhi oleh lingkungan.’

° Darmadi, Pengembangan Model,..h.303.
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a. Faktor Internal

1) Faktor Biologis (Jasmaniah)

Faktor biologis meliputi segala hal yang berhubungan dengan keadaan fisik
atau jasmani individu yang bersangkutan. Keadaan jasmani yang perlu
diperhatikan sehubungan dengan faktor biologis seperti kondisi fisik yang normal
atau tidak memiliki cacat sejak dalam kandungan sampai sesudah lahir dan
kondisi kesehatan fisik yang sehat dan segar. Kedua hal tersebut tentu sangat
mempengaruhi dan menentukan keberhasilan belajar seseorang.

2) Faktor Psikologis (Rohaniah)

Faktor psikologis yang mempengaruhi keberhasilan belajar meliputi segala
hal yang berkaitan dengan kondisi mental seseorang. Kondisi mental yang dapat
menunjang keberhasilan belajar adalah kondisi mental yang mantap dan stabil
seperti intelegensi, kemauan atau ketekunan, bakat, dan daya ingat.

b. Faktor Eksternal

1) Faktor Keluarga

Faktor keluarga yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa meliputi cara
orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah, dan latar
belakang kebudayaan.

2) Faktor Sekolah

Faktor keluarga yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa meliputi
metode mengajar guru, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan
siswa, disiplin sekolah, alat pelejaran, waktu sekolah, standar belajar diatas

ukuran, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah.
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3) Faktor Masyarakat
Faktor keluarga yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa meliputi
kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, teman bergau, dan bentuk

kehidupan.

D. Materi Struktur Sel Pada Jaringan Hewan

Materi Struktrur Sel Pada Jaringan Hewan adalah materi yang akan
diajarkan pada kelas XI SMA semester ganjil, untuk memenuhi SK.1 (Memahami
Struktur Sel Pada Jaringan Hewan), K.D 3.4 (Menganalisis keterkaitan antara
struktur sel pada jaringan hewan dengan fungsi organ pada hewan), K.D 4.4
(Menyajikan data hasil pengamatan struktur jaringan dan organ pada hewan).

1. Pengertian Jaringan

Jaringan (tissue) adalah kumpulan sel-sel dengan struktur dan fungsi yang
sama yang sama. Jenis jaringan yang berbeda memiliki struktur berbeda yang
sesuai dengan sesuai dengan fungsinya. Suatu jaringan disatukan oleh suatu
matriks ekstraseluler lengket yang melapisi sel-sel itu atau menenun mereka
bersama-sama menjadi suatu anyaman serat. Sesungguhnya, istilah jaringan
berasal dari bahasa Latin yang berarti “tenunan”. Jaringan dapat dikelompokkan
ke dalam empat kategori utama yaitu jaringan epitelium, jaringan ikat, jaringan

saraf, dan jaringan otot.!°

19 George H. Fried dan George J Hademenos, Biologi, (Jakarta : Erlangga, 2005), h.39.
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Artinya: Setengah manusia, binatang-binatang dan ternak-ternak ada pula
bermacam-macam warnanya. Hanya yang takut kepada Allah ialah ulama-
ulama diantara hamba-hambaNya. Sungguh Allah Maha perkasa. (Q.S Al-
Faathir: 28)

Adapun tafsiran ayat dimana Allah menjadikan manusia, binatang-binatang,
dan ternak yang berjenis-jenis dan bermacam-macam, semuanya cukup untuk
menjadi dalil atas adaNya Allah bagi orang yang mau memperhatikan demikian.
Disini nyata, bahwa bahwa yang takut kepada Allah ialah mereka yang
mengetahui sunnatullah tentang kejadian manusia, hewan ternak, dan tumbuhan-
tumbuhan yang berjenis-jenis dan bermacam-macam. Bertambah tinggi ilmu
tentang kejadian alam yang dijadikan Allah, bertambah takut mereka kepada
Allah. Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah telah menciptakan hewan
sebagaimana mestinya sesuai dengan fungsi dan manfaatnya seperti halnya pada
jaringan yang berbeda-beda sesuai dengan fungsi dan manfaatnya masing-
masing.!!

2. Jaringan Epitelium

a. Pengertian Jaringan Epitel

Epi artinya diatas dan thelia artinya pentil. Epitel merupakan lapisan sel

yang membatasi permukaan badan, kulit, dan membran mukosa. Sel-sel mungkin

tersusun selapis atau dalam beberapa lapisan terletak di atas suatu membran basal.

' Mahmud Yunus, Tafsir Quran Karim, (Jakarta : Hidakarya Agung, 2000), h.739.
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Sel-sel epitel juga membentuk kelenjar dengan cara invaginasi (eksokrin) atau dan
membatasi pembuluh darah disebut endotel, bukan berasal dari endoderm.!?

b. Penggolongan Epitel

Berdasarkan susunan lapisan sel yaitu (1) selapis atau setebal satu lapis sel,
(2) berlapis atau lebih dari satu lapis sel, dan (3) bertingkat atau setebal satu lapis
sel tetapi tinggi sel-sel berbeda. Berdasarkan bentuk sel (1) pipih/gepeng atau
tinggi sel tidak seberapa bila dibandingkan dengan lebernya, (2) kuboid = tinggi
dan lebar sel sama, dan (3) silindris atau tinggi sel jauh melebihi lebar sel.

Dengan menggabungkan kedua dasar pembagian tersebut maka epitel
digolomglam menjadi:
1)  Epitel Selapis

a) Epitel selapis gepeng atau pipih

Sel-sel gepeng atau pipih mirip sisik. Inti ditengah dan menonjolkan dinding
bebas selnya. Contoh pembatas bagian dalam jantung, pembuluh darah, dan

pembuluh limfa.'?

Gambar 2.1 Epitel Gepeng Atau Pipih'*

12 R.N. Bajpai, Histologi Dasar, (Jakarta : Binarupa Aksara, 2003), h.16.
13 Judith A.Ramaley, Dasar-Dasar Histologi, (Jakarta : Erlangga, 2005). H.114.

14 Judith A.Ramaley, Dasar-Dasar Histolo..., h.115.
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3. Epitel selapis kuboid
Sel-sel tersusun mirip kotak-kotak kubus diatas membran basal. Inti
ditengah. Contoh kelenjar tiroid dan tubulus proksimal.'

4. Epitel selapis silindris

rg

Gambar 2.2 Epitl éelapis Silindris'®

Epitel selapis silindris merupakan jaringan sekresi utama pada tubuh. la
terdiri atas selapis sel prisma tinggi diatas membran basal. Intinya di basal, yaitu
membran basal. Contoh sebagian besar usus dan sistem genital.!’

5. Epitel bersilia

Permukaan bebas sel ditutupi tonjolan-tonjolan membran sel yang disebut
silia. Sel-sel biasanya silindris, misalnya membran mukosa bagian bawah faring,

dan dari saluran nafas.'®

15 Tri Harjana, Buku Ajar Histologi, (Yogyakarta : Universitas Negeri Yogyakarta, 2011),
h.33.

16 R.N. Bajpai, Histologi Dasar,...h.18.
17 Tri Harjana, Buku Ajar Histologi..., h.35.

18 Tri Harjana, Buku Ajar Histologi..., h.36.
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2)  Epitel Berlapis

Epitel berlapis gepeng atau pipih adalah epitel ini terdiri atas beberapa lapis
sel. Lapisan terdalam terdiri atas sel-sel silindris tersusun tegak (vertikal) terhadap
membran basal. Lapisan-lapisan tengah mengandung sel-sel polihedral dan
lapisan-lapisan superfisial terdiri atas sel-sel pipih (gepeng). Jaringan ini khusus
untuk menahan gesekan. Terdapat dua jenisnya'’:

a) Dengan lapisan tanduk, seperti pada epidermis dengan sel-sel gepeng

superfisinya mengeras akibat protein keratin.

b)  Tanpa lapisan tanduk, seperti kornea, esofagus dan vagina.

Epitel berlapis kuboid dan silindris adalah epitel ini terdiri atas sel-sel
fusiform dalam uretra membranosa. Epitel berlapis kuboid terdapat pada saluran

keluar kelenjar liur dan pada saluran pankreas.?!

19 Judith A.Ramaley, Dasar-Dasar Histologi..., h.116.
20 Tri Harjana, Buku Ajar Histologi.., h.12.

2l R.N. Bajpai, Histologi Dasar,...h.18.
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3)  Epitel Bertingkat

Gambar 2.4 Epitel Bertingkal Silindris Bersilia*

Epitel ini terdiri atas selapis sel di atas membran basal tetapi tinggi sel-sel
berbeda-beda. Tidak semua sel mencapai permukaan. Inti-inti terletak pada
ketinggian yang berbeda dan terlihatnya beberapa baris inti ini memberi kesan
gambaran epitel berlapis yang keliru. Contoh adalah epitel pembatas rongga
hidung dan sebagian besa uretra pria.?*

4)  Epitel Kelenjar

Epitel kelenjar adalah epitel khusus yang berperan dalam sekresi senyawa
untuk membantu proses fisiologis. Senyawa yang disekresikan disimpan dalam sel
berbentuk granula sekresi. Kelenjar dikelompokkan menjadi dua yaitu kelenjar
endokrin dan kelenjar eksokrin. Kelenjar eksokrin yaitu kelenya yang sekresinya
melalui saluran khusus yang berfungsi untuk membantu metabolisme tubuh dan

komunikasi seperti kelenjar ludah dan feromon.>*

22 R.N. Bajpai, Histologi Dasar,...h.20.
23 Tri Harjana, Buku Ajar Histologi..., h.37.

24 Judith A.Ramaley, Dasar-Dasar Histologi..., h.118.
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5)  Epitel Transisional (Uropitel)

Epitel transisional khas pada bagian ureter, vesika urinaria, dan terhadap
urin. Salah satu sifat epitel trasisional pda organ diatas adalah impermeabilitasnya
terhadap urin. Dalam keadaan relaksasi epitel ini terdiri atas 5 sampai 6 lapisan.
Sel-sel basal berbentuk polihedral, pada lapisan tengah berbentuk buah pir dengan
ujung lancipnya menyentuh membran basal. Sel sel superfisial berbentuk kubah
(disebut juga payung) dan permukaan basalnya melekat pada ujung membuat sel-

sel berbentuk buah pir lapisan kedua.?

Gambar 2.5 Epitel Transisional®

3. Jaringan lkat

Jaringan ikat terutama berfungsi untuk mengikat dan menyongkong jaringan
lain. Jaringan ikat memiliki kumpulan sel-sel yang jarang, yang tersebar dalam
suatau matriks ekraseluler. Matriks tersebut umumnya terdiri atas anyunan serat
yang tertanam dalam suatu dasar (fondasi) yang seragam dan dapat berupa cairan,

seperti agar, atau padatan. Pada sebagian besar kasus, bahan-bahan matriks itu di

%5 R.N. Bajpai, Histologi Dasar,...h.19.

26 R.N. Bajpai, Histologi Dasar,...h.21.
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sekresikan oleh jaringan ikat itu sendiri. Serat jaringan ikat yang yang terbuat dari

protein terdiri atas tiga jenis yaitu®’:

a.  Serat berkolagen (collogenoses fiber) terbuat dari kolagen yang mungkin
merupakan protein yang paling berlimpah dalam kingdom hewan. Serat
berkolagen bersifat elastis dan tidak mudah di robek dan jika di tarik
mengikuti panjangnya.

b.  Serat elastis (elastiz fiber) adalah untaian panjang yang terbuat dari protein
yang disebut elastin. Serat elastin memberikan suatu sifat seperti karet yang
melengkapi kekuatan serat berkolagen yang tidak elastis.

c.  Serat retikuler (reticuler fiber) adalah serat yang tipis dan bercabang.
Tersusun atas kolagen dan tersambung dengan serat berkolagen.

Jenis utama jaringan ikat dengan jaringan ikat terdiri atas jaringan ikat
longgar, jaringan adiposa, jaringan ikat berserat, tulang rawan, tulang sejati, dan
darah.

1)  Jaringan Ikat Longgar(loase connetive tissue)

Jaringan ini mengikat epitelium dengan jaringan di bawahnya dan berfungsi
sebagai bahan pengemas yang menjaga agar organ tetap berada di tempatnya.
Jaringan ini diberi nama demikian karena serat-seratnya tersusun longgar.
Jaringan ikat longgar memiliki tiga jenis serat yang ada yaitu serat berkolagen,
serat elastis, dan serat retikuler. Diantara sel-sel yang tersebar Fibroblas dan

Magkrofags. Fibroblas mensekresikan unsur protein serat ekstraseluler.

27 Neil, A Campbell, Biologi Edisi Kelima Jilid 3, (Jakarta : Erlangga, 2004), h.5.
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Magkrofag adalah sel-sel amoeboid yang berkeliaran di seluruh jaringan serat,
yang menelan bakteri dan serpihan-serpihan sel mati melalui fagositosis.*®
2) Jaringan Adiposa (adiposa tissue)

Jaringan adiposa adalah bentuk khusus dari jaringan ikat longgar yang
menyimpan lemak dalam sel-sel adiposa yang tersebar di seluruh matriksnya.
Jaringan adiposa melapisi dan mengivulasi tubuh, serta menyimpan molekul-
molekul bahan bakar. Setiap sel adiposa mengandung suatu butiran lemak besar
yang membengkak ketika lemak disimpan dan mengerut ketika tubuh
mengeluarkan lemak sebagai bahan bakar.?

3) Jaringan lkat Berserat (fibrose connective tissue)

Jaringan ikat berserat adalah jaringan ikat yang padat, karena banyak
mengandung serat berkolagen. Jaringan berserat dapat ditemui pada tendon yang
menghubungkan atara otot ke tulang dan ligamen yang menghubungkan tulang
dengan tulang lain pada persendian.*®
4)  Tulang Rawan (cartilago)

Tulang rawan memiliki serat berkolagen yang sangat melimpah yang
tertanam dalam suatu matriks mirip karet yang tersusun atas suatu bahan
kondroitin sulfat. Suatu kompleks protein-karbohidrat. Kondroitin sulfat dan
kolagen disekresikan oleh kondrosit, sel-sel yang hanya terdapat pada ruangan

yang tersebar dalam matriks yang disebut lakuna. Gabungan serat berkolagen dan

28 George H. Fried dan George J Hademenos, Biologi..., h.41.
2 R.N. Bajpai, Histologi Dasar,...h.40.

30 Neil A.Campbell, Biologi Edisi Kelima Jilid 3..., h.5.
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kondroitin sulfat membuat tulang rawan menjadi suatu material penyokong yang
kuat namun fleksibel seperti pada hidung dan telinga.!
5)  Tulang Sejati (bone)

Tulang sejati merupakan jaringan ikat bermineral. Sel-sel pembentuk tulang
yang disebut osteoblas mendeposit suatu matriks kolagen, tetapi sel-sel tersebut
juga menghasilkan ion kalium, magnesium, dan fosfat, yang secara kimiawi
menyatu dan mengeras di dalam matriks itu menjadi mineral hidroksiapatit.
Kombinasi mineral yang keras dari pada tulang rawan tanpa menjadi rapuh.
Sruktur makroskopik tulang sejati terdiri atas unit yang berulang yang disebut
sistem harvest. Masing-masing sistem memiliki lapisan-lapisan kosentrik yang
terdiri dari saluran pusat (sentral) yang mengandung pembuluh darah dan saraf
yang menyediakan kebutuhan tulang sejati. Begitu osteoblas terjerat dalam
sekresinya sendiri, sel-sel itu disebut osteosit. Osteosit terletak dalam lakuna,
ruangan yang dikelilingi oleh matriks keras.3?

6) Darah

Darah berbeda dengan jaringan ikat lain tetapi dah memiliki alah satu
kriteria jaringan ikat yaitu memiliki matriks ekstraseluler yang luas. Plasma darah
mengandung dua macam sel darah yaitu eritrosi (sel darah merah) dan leukosit
(sel darah putih), dan fragment sel yang disebut keping darah. Sel darah merah

membawa oksigen, sel darah putih berfungsi dalam pertahanan melawan virus,

31 Judith A.Ramaley, Dasar-Dasar Histologi..., h.123.

32 Neil A.Campbell, Biologi Edisi Kelima Jilid 3..., h.5.
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bakteri, dan penyerang lainnya, dan keping darah berfungsi membantu dalam

penggumpilan darah.*?
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Gambar 2.6 Jaringan Ikat>*

Cartilage

4. Jaringan Saraf

Jaringan saraf merasakan adanya stimulus atau rangsangan dan
menghantarkan sinyal dari satu tubuh ke bagian tubuh lainnya. Unit fungsional
jaringan saraf adalah neuron atau sel saraf yang secara unik dikhususkan untuk
menghantarkan sinyal yang disebut impuls saraf. Neuron terdiri atas sebuah badan
sel dan dua akson yang penjulurannya bisa mencapai satu meter pada manusia.
Dendrit menghantarkan impuls dari ujungnya menuju bagian neuron yang lainnya.
Akson menghantarkan impuls menuju neuron lainnya atau menuju efektor, suatu
struktur yang melakukan respon tubuh.?’

Neuron sensorik sering kali sangat terspesialisasi untuk memberikan respon

terhadap rangsangan yang spesifik (sentuhan, suara, bau, dan lain-lain). Neuron

33 Baldy Catherine M, Komposisi Darah dan Sistem Magrofagmonosit, (Jakarta : Buku Ajar
Kedokteran EGC, 2010), h.247.

34 Neil A.Campbell, Biologi Edisi Kelima Jilid 3..., h.7.

35 Wiwi Isnaeni, Fisiologi Hewan, (Yogyakarta : Kanisius, 2006) h.62.
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motoris berperan dalam mengaktifkan respons otot dan biasanya berkoordinasi
dengan neuron sensoris melalui neuron sensoris melalui neuron asosiasi. Jaringan
saraf ditemukan di seluruh tubuh, terutama di otak dan urat saraf tulang
belakang.*¢

Sel-1
(Neuron-1) Inti Se

Gambar 2.7 Jaringan Saraf>’

5. Jaringan Otot

Jaringan otot terdiri atas sel-sel panjang yang disebut serabut otot yang
mampu berkontraksi ketika dirangsang oleh impuls saraf. Tersusun dalam susunan
paralel di dalam sitoplasma, serabut otot adalah sejumlah besar mikrofilamen
yang terbuat protein kontraktik aktin dan miosin. Jaringan otot terdiri dari tiga
jenis yaitu otot rangka atau otot lurik, otot jantung, dan otot polos.>?
a.  Otot rangka

Otot rangka yang dilekatkan ke tulang oleh tendon., dewasa memiliki
jumlah sel-sel otot yang tetap dan mengangkat beban untuk membentuk otot

untuk meningkatkan jumlah sel, tetapi hanya memperbesar ukuran sel yang sudah

36 Wiwi Isnaeni, Fisiologi Hewan.., h.64.

37 Aji Sudarsono, “Jaringan Tiruan Untuk Memproduksi Laju Pertumbuhan Penduduk
Menggunakan Metode Bacrpropagation (Studi Kasus Di Kota Bengkulu)”, Jurnal Media
Infotama, Vol.12.No.1, (2016), .h.2.

38 Neil A.Campbell, Biologi Edisi Kelima Jilid 3..., h.9.
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ada. Otot rangka juga disebut otot lurik karena pengaturan filamennya yang
tumpang tindih, sehingga memberikan sel-sel itu penampakan berlurik atau
bergari.*
b.  Otot jantung

Otot jantung membentuk dinding kontraktil jantung. Otot ini tampak lurik
seperti otot rangka, akan tetapi sel otot jantung bercabang dan ujung sel-sel
tersebut dihubungkan dengan cakram berintekalar yang merelai sinyal dari satu

sel ke sel lain dalam waktu satu denyutan.*

Gambar 2.8 Jaringan Otot*!

c.  Otot polos
Otot polos dinamai demikian karena otot tidak memiliki penampakan
berlurik. Ditemukan dalam dinding saluran pencernaan , kantung kemih, arteri,

dan organ internal lainnya. Sel-sel itu berbentuk gelendong. Otot polos

3% Sumardi dan Aditya Marianti, Buku Ajar Biologi Sel, (Semarang : FMIPA UNNES Press,
2006), h. 23.

40 Arif Mutaqgin, Asuhan Keperawatan Klien Dengan Gangguan Kardiovaskuler, (Jakarta :
Salemba Medika, 2009), h. 20.

4l Neil A.Campbell, Biologi Edisi Kelima Jilid 3..., h.9.
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berkontraksi lebih lambat dibandingkan dengan otot rangka, tetapi dapat

berkontraksi dalam jangka waktu yang lebih lama.*

Tabel 2.1 Perbedaan Otot Rangka, Otot Jantung, dan Otot Polos.*

Jenis o Sarkole_ma Bentuk _
Irisan Nukleus  Myofibril dan Lapisan dan Kerjanya
Luar Ukuran
Otot Polos
Membujur  Pusat Samar- Sangat tipis Bentuk Sadar
samar, tak spul
bercorak
Melintang Pusat Tak terlihat ~ Sangat tipis Lingkaran
7 pm
Otot Rangka
Membujur Periferi ~ Bercorak Selubung Tebal Sadar
jelas jelas seragam
Melintang Periferi ~ Terlihat Terlihat Poligon
sebagai titik  sebagai titik- bulat, 17-
kelompok titik 87 um
berkelompok
Otot Jantung
Membujur Pusat Bercorak Selubung Bercabang Tidak
lemah tipis sadar
Melintang Pusat Terlihat Selubung Bulat, 9-
sebagali tipis 20 ym
titik-titik
6. Organ

Jaringan-jaringan yang berbeda di organisasi membentuk organ. Jaringan

tersusun dalam beberapa lapisan. Lambung terdiri atas empat lapisan. Epitelium

yang tebal melapisi lumen dan mensekresikan mukus dan getah pencernaan ke

42 Neil A.Campbell, Biologi Edisi Kelima Jilid 3..., h.9.

43 Judith A.Ramaley, Dasar-Dasar..., h.131.
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dalam lumen. Di bagian luar lapisan ini terdapat suatu zona jaringan ikat, yang
dikelilingi oleh suatu lapisan tebal otot polos. Keseluruhan lambung juga masih
dibungkus lagi oleh selapis jaringan ikat. Organ tergantung (melekat) pada
lembaran jaringan ikat yang disebut mesenterium dalam rongga tubuh yang

dilembapkan oleh cairan.**

Stomach
Fundus

Esophagus ——

&

4

Pylorus

Mucosa {

- Submucosa
Duodenum ——

“ Muscle layers

Rugae Serosa

Gambar 2.9 Organ®

7. Sistem Organ

Suatu tingkatan organisasi yang lebih tinggi dari organ adalah sistem organ.
Masing-masing sistem organ sistem organ terdiri atas beberapa organ yang memili
fungsi spesifik yang dikoordinasiagar dapat bertahan hidup. Misalnya, nutrien
yang diserap dari saluran pencernaan dan disebar keseluruh tubuh melalui sistem

sirkulasi.*®

44 Sumardi dan Aditya Marianti, Buku Ajar Biologi Sel..., h. 25.
45 Neil A.Campbell, Biologi Edisi Kelima Jilid 3..., h.9.

46 Wiwi Isnaeni, Fisiologi Hewan..., h.70.
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Sistem Organ

Komponen Utama

Fungsi Utama

Pencernaan

Sirkuralis

Respirasi

Kekebalan dan
limfatik

Eksresi

Endokrin

Reproduksi

Saraf

Integumen

Kerangka

Otot

Mulut, faring, esofagus, labung,
usus halus, hati, pankreas, anus

Jantung, pembuluh darah, darah

Paru-paru, trakea, pipa pembatas
lain

Sumsum tulang, nodus limfa,
limfa, pembuluh limfa, dan sel
darah putih

Ginjal, ureter, kantung kemih,
uretra

Pitiutari (hipofisis), tiroid,
pankreas, kelenjar  penghasil
hormon lain

Ovarium, testesm dan organ
terkait

Otak, sumsum tulang belakang,
saraf, organ sensoris

Kulit dan aksesorisnya

Kerangka (tulang sejati, tendon,
ligamen, tulang rawan)

Otot rangka

Pengolahan makanan
(pencernaan,
penyerapan,
pembuangan)

Distribusi internal
bahan-bahan

Pertukaran gas
(pengambilan oksigen
serta proses pembuangan
karbondioksida)
Pertahanan tubuh
(perlawanan terhadap
infeksi dan kanker)
Pembuangan sisa
metabolisme, pengaturan
keseimbangan osmotik
darah

Koordinasi aktivitas
tubuh

Reproduksi

Koordinasi aktibitas

tubuh, deteksi stimul;us
dan  formulasi  atau
penentuan respon
terhadap stimulus
(misalnya rambut, kuku,
dan kelenjar kulit)
Penyongkong tubuh,
perlindungan organ
internal

Pergekan, lokomosi

47 Neil A.Campbell, Biologi Edisi Kelima Jilid 3..., h.10.
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
quasi eksperimen. Quasi experiment merupakan salah satu metode penelitian yang
sering kali dipandang sebagai eksperimen yang tidak sebenarnya. Penelitian ini
melibatkan kelas eksperimen.! Untuk mengetahui hasil belajar siswa maka pada
siswa diberi tes yaitu berupa pre test post test, rancangan Quasi experiment
termasuk dalam desain pre test and post test group.> Rancangan penelitian dapat
diperhatikan pada tabel 3.1

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian Quasi Experiment

Pretest Perlakuan Posttest
o]} X 07
Keterangan :
01 : Tes awal (prestest)
02 : Tes akhir (posttest)
X : Perlakuan

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Banda Aceh, pada semester ganjil

tahun ajaran 2019-2020.

! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka
Cipta, 2010), h.123.

2 Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, (Bandung :
Alfabeta, 2014), h.96.

35
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C. Populasi dan Sampel

Populasi adalah sekelompok individu atau objek yang memiliki karateristik
yang sama, sedangkan sampel sendiri merupakan sebagian kecil dari populasi atau
objek yang memiliki karateristik yang sama.> Dalam penelitian ini yang menjadi
populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMA Negeri 2 Banda Aceh
terdiri dari XI IPA 1, X1 IPA 2, XI IPA 3, XI IPA 4, XI IPA 5,dan XI IPA 6.

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling yaitu
teknik penepatan sampel dengan cara memilih sampel di antara populasi dengan
pertimbanngan oleh peneliti.* Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini
adalah kelas XI IPA 5. Sampel yang dipilih berdasarkan pertimbangan yaitu hasil

belajar siswa kelas tersebut yang paling rendah.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang digunakan untuk
mengumpulkan data dari objek yang akan diteliti sesuai corak penelitian.” Untuk
memperoleh data penulis menggunakan teknik pengumpulan data antara lain:

1. Observasi

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang

menggunakan mempergunakan pertolongan indra mata yaitu untuk menilai

3 Budiman Chandra, Pengantar Statistik Kesehatan, (Jakarta : EGC, 1995), h.37
4 Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan..., h.11.

5 Imam Mulghalib, ‘Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-
Pair-Share Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPA Di Kelas 1V
MIS.Borong Pa’la’la Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa”, Skripsi, (Makasar : Uin
Alauddin, 2017), H.59.
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sesuatu pengamatan terhadap objek secara langsung, seksama, dan
sistematis.® Observasi dilakukan pada saat proses belajar mengajar
berlangsung untuk mengetahui aktivitas siswa dengan menggunakan media
ular tangga pada pada materi struktur sel pada jaringan hewan di kelas XI
IPA 5 SMA Negeri 2 Banda Aceh. Adapun yang menjadi observer dalam
penelitian ini adalah Putri Silvana Rahmatillah, Musfirah, Widya Mariza,
Henni, Dara, dan Lady Phonns.

2. Tes

Tes merupakan alat yang dipergunakan untuk mengukur pengetahuan dan
penguasaan objek ukur terhadap seperangkat konten dan materi tertentu
dengan menggunakan standar numerik yang diberikan berupa soal-soal atau
perintah.” Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre test dan post
test. Pre test diberikan sebelum proses pembelajaran untuk mengetahui
kemampuan awal siswa dan post test diberikan setelah proses pembelajaran
berlangsung untuk mengetahui keberhasilan proses pembelajaran yang

dilakukan.

¢ Ajat Rukajat, Teknik Evaluasi Pembelajara, (Yogyakarta : Deepublish, 2018), h.76.

7 Chabib Thoha, Teknik Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2003),
h.43.
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E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat ukur dalam penelitian yang dapat
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian.® Adapun instrumen penelitian
yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Lembar observasi
Lembar observasi dalam pengamatan penelitian ini berupa lembar
pengamatan aktivitas siswa yang terdiri dari beberapa pernyataan yang
mencakup 6 aktivitas yaitu Visual activities, Oral activities, Listening
activities, Motor activities, Mental activities, dan Somatik activities..
Observasi ini dilakukan dengan cara memberikan tanda checklist (v') pada
skala 1 sampai 5 dengan kriteria nilai tertentu pada lembar observasi.
Pengamatan aktivitas ini akan diamati oleh 6 observer.
2. Soal tes
Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis yang
bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam memahami dan
menguasai pelajaran baik sebelum maupun sesudah. Bentuk soal yang
digunakan berupa pilihan ganda masing-masing soal terdiri dari 5 pilihan
jawaban, dengan jumlah soal 25 dimana setiap butir soal diberi skor 1. Butir
soal yang diberikan dianalisis terlebih dahulu dengan valiadasi, reabilitas,
tingkat kesukaran, dan daya pembeda soal. Untuk uji validitas soal

dianalisis menggunakan softwar anatest.

8 Edy Suharjanto, “Pengaruh Model Pembelajaran Team Teaching Terhadap Prestasi
Belajar Mata Diklat Teori Kejuruan Di SMK Muhammadiyah 1 Bantul”, Skripsi, (Yogyakarta :
Universitas Negeri Yogyakarta, 2012), H.34.
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F.  Teknik Analisis Data

Tahap analisis data merupakan tahap yang sangat penting dalam suatu
penelitian. Setelah semua data terkumpul maka untuk mendeskripsikan data
peneliti dapat dilakukan perhitungan seperti dalam uraian berikut:

1. Analisis aktivitas siswa

Data tentang aktivitas siswa diperoleh melalui observasi dianalisis dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

P= % x 100
Keterangan:
P = Angka jumlah persentase respondek
f = frekuensi jawaban responden
N = Jumlah responden

100 = Bilangan tetap’

Untuk membuat interval persentase dan kategori kriteria penilaian hasil
observasi aktivitas siswa sebagai berikut!®:

Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Aktivitas

No Nilai % Kategori Penilaian
1 0-20 Tidak aktif

2 21-40 Kurang aktif

3 41-60 Cukup

4 61-80 Aktif

5 81-100 Sangat aktif

° Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan,, (Jakarta : PT. Raja Gravindo Persada,
2001), h.43.

10 Sarmiati, Penerapan Metode Peran (Role Playing) terhadap Ketuntadam Hasil Belajar
Siswa Pada Materi Ciri-Ciri Maklhuk Hidup Di Kelas VII SMPN 10 Banda Aceh, Skripsi, (Banda
Aceh : UIN Ar-Raniry, 2017), h.39.
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Dengan diperolehnya angka persentase, maka dapat diketahui bahwa kriteria
aktivitas yang dicapai oleh siswa menggunakan media ular tangga.

2. Analisis hasil belajar siswa

Data kuantitatif berupa skror pretest dan posttest dianalisis menggunakan
Uji Gain (N-Gain). Gain adalah selisih antara nilai pretest dan posttest, gain
menujukkan peningkatan hasil belajar siswa setelah pembelajaran dilakukan guru,

digunakan uji rumus N-gain yaitu:

S posttest—S pretest

N-gain =

S maksimal-S pretest
Dengan kategori peroleh:

Tabel 3.3 Perolehan Nilai N-gain

Interval Koefisien Kriteria

(<g>)>0,70 g-tinggi

0,70>(<g>)=0,30 g-sedang
(<g>)<0,30 g-rendah!!

Kemudian, untuk menguji hipotesis penelitian tentang ada tidaknya
peningkatan hasil belajar siswa selama menggunakan media ular tangga dihitung

dengan rumus uji-t adalah sebagai berikut:

Md

zxzd
n (n—1)

! Joko Susanto, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Leasson Study Dengan
Kooperatif Tipe Numberhead Together Untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil BelaJar, Journal
Of Primary Educational, Vol.1, No.2, (2012), h.75.”
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Keterangan:

Md = Mean dari perbedaan pre-test dan post-test
Xd = Devisiasi masing-masing subjek (d-Md)

Y X?d = Jumlah kuadrat deviasi

n = Subjek pada sampel

Db = Derajat bebas, (ditentukan dengan N-1)2

12 Sukardi, Metodelogi Pendidikan Kompetensi dan Praktikknya, (Jakarta : Bumi Aksara,
2004), h.86.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Aktivitas Belajar Siswa

Berdasarkan hasil observasi yang diamati oleh enam observer terhadap
aktivitas belajar siswa pada pertemuan pertama dan kedua dengan menggunakan
media ular tangga berlangsung dengan sangat baik. Data aktivitas belajar siswa
dalam pembelajaran dengan menggunakan media ular tangga pada materi
Struktrur Sel Pada Jaringan Hewan di SMA Negeri 2 Banda Aceh dapat dilihat
pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Data Aktivitas Siswa pada Pertemuan | dan Il

- [0) |5 0
No Indikator Rata-rata (%)  Rata-rata (%)

Pertemuan | Pertemuan |1
1 Visual activities 66% 79%
2 Oral activities 68% 76%
3 Listening activities 71% 79,5%
4 Motor activities 81% 84%
5 Mental activities 72% 76%
6 Somatik activities - 73%
Rata-rata persentase 71,6% 76%

Sumber : Hasil Penelitian 2019
Data Lengkap Dapat Dilihat pada Lampiran 15

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa hasil pengamatan terhadap
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran menggunakan media ular tangga pada
pertemuan | memperoleh nilai yang lebih rendah dibandingkan pertemuan II.
Persentase pertemuan | diperoleh sebesar 71,6%, sementara pada pertemuan Il
diperoleh persentase sebesar 76%. Rata-rata persentase aktivitas belajar siswa

secara keseluruhan dapat dilihat pada Gambar 4.1 berikut :
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100%
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76% 73%

m Pertemuan | = Pertemuan Il

Gambar 4.1 Grafik Rata-Rata Persentase Aktivitas Belajar Siswa

Berdasarkan Gambar 4.1 rata-rata aktivitas belajar dari pertemuan | dengan
pertemuan Il terjadi peningkatan. Pertemuan | pesentase aktivitas belajar siswa
indikator visual activities sebanyak 66% dan pertemuan Il sebanyak 79%.
Persentase indikator oral activities pertemuan | sebanyak 68% dan pertemuan 11
sebanyak 76%. Persentase indikator Listening activities pertemuan | sebanyak
71% dan pertemuan Il sebanyak 79,5%. Persentase indikator motor activities
pertemuan | sebanyak 81% dan pertemuan Il sebanyak 84%. Persentase indikator
mental activities pertemuan | sebanyak 72% dan pertemuan Il sebanyak 76%.
Persentase indikator somatik activities pertemuan Il sebanyak 73%. Persentase
dari pertemuan | dan pertemuan Il berarti bahwa penggunaan media ular tangga
pada materi struktur sel pada jaringan hewan dapat membuat aktivitas belajar

siswa mengalami peningkatan menjadi lebih baik.
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2. Hasil Belajar Siswa

Data hasil belajar siswa yang diajarkan menggunakan media ular tangga
dianalisis dengan test tertulis siswa. Nilai rata-rata hasil belajar siswa dapat dilihat
pada tabel 4.2.

Tabel 4.2 Data Hasil Belajar Siswa

No é(_ode Pre-test Post-test Gain (d) d? N-gain
iswa
1 X1 24 80 56 3136 0,736
2 X2 16 76 60 3600 0,714
3 X3 20 80 60 3600 0,75
4 X4 20 80 60 3600 0,75
5 Xs 72 96 24 576 0,857
6 Xe 24 88 64 4096 0,842
7 X7 16 84 68 4624 0,809
8 Xs 20 88 68 4624 0,85
9 Xo 12 76 64 4096 0,727
10 X10 28 88 60 3600 0,833
11 X1 40 80 40 1600 0,666
12 X1z 20 88 68 4624 0,85
13 Xi3 12 60 48 2304 0,545
14 Xia 20 80 60 3600 0,75
15 Xis 40 92 52 2704 0,65
16 Xis 28 88 60 3600 0,833
17 X7 20 80 60 3600 0,75
18 Xis 52 100 48 2304 il
19 Xi9 16 80 64 4096 0,761
20 X20 16 76 60 3600 0,714
21 X1 20 84 64 4096 0,8
22 X22 28 68 40 1600 0,556
23 X3 28 92 64 4096 0,889
24 Xaoa 36 96 60 3600 0,937
25 X5 24 76 52 2704 0,684
26 X6 32 100 68 4624 1
27 X7 20 80 60 3600 0,75
28 Xas 24 84 60 3600 0,789
29 Xa9 24 80 56 3136 0,736
30 X30 20 76 56 3136 0,7
31 Xa1 24 88 64 4096 0,842
32 X3z 28 84 56 3136 0,777
33 Xs3 24 88 64 4096 0,842
Jumlah 848 2756 1908 113104 25,68
Rata-rata 25,69 83,51 57,81 3427 0,77

Sumber : Hasil Penelitian Tahun 2019
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Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui bahwa rata-rata nilai pre-test adalah
25,69, sedangkan rata-rata nilai post-test adalah 83,51 dengan rata-rata nilai gain
57,81 dan rata-rata nilai N-gain 0,77 dengan kategori tinggi. Siswa yang
mengikuti pre-test dan post-test sejumlah 33 siswa. Pemberian pre-test pada siswa
mendapatkan nilai yang tidak mencapai. KKM dengan nilai tertinggi sebesar 72
dan nilai terendah sebesar 16. Pemberian post-test pada siswa rata-rata
mendapatkan nilai yang mencapai KKM dengan nilai tertinggi sebesar 100 yang
didapatkan oleh 2 orang siswa dan nilai terendah sebesar 60 dan 68 oleh 2 orang
siswa. Terlihat dari hasil nilai pre-test, tidak ada nilai siswa yang mencapai KKM
75. Nilai pre-test yang tertinggi yaitu terendah yaitu 12, sedangkan nilai pre-test
tertinggi yaitu 72. Sementara setelah diterapkan pembelajarran menggunakan
media ular tangga dapat dilihat dari nilai post-test siswa yang mencapai nilai
KKM 75. Nilai post-test terendah yaitu 60, sedangkan nilai post-test tertinggi
yaitu 100. Nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas XI dapat dilihat pada gambar

4.2.

100
83.51

80

7.81
50 57.8

40 25.69

20

Pre-test Post-test Gain (d)
Pre-test = Post-test = Gain (d)
Gambar 4.2 Grafik Rata-Rata Nilai Pre-Test, Nilai Post-Test, dan Gain.
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Berdasarkan Gambar 4.2 menunjukkan bahwa nilai rata-rata pre-test yang
diperoleh siswa yaitu 25,69, sedangkan nilai rata-rata post-test yang diperoleh
siswa yaitu 83,51. Berdasarkan gambar terlihat bahwa pada saat pre-test siswa
memperoleh nilai yang rendah tetapi setelah diajarkan dengan menggunakan
media ular tangga siswa mengalami peningkatan terhadap hasil belajar pada
materi struktur sel pada jaringan hewan. Data hasil belajar siswa dengan
menggunakan media ular tangga kemudian dianalisis dengan menggunakan uji t
dengan taraf signifikan sebesar 5% (0,05). Berdasarkan pengujian uji-t, diperoleh
thitung = 35,68 dan twnel = 1,69 dengan derajat bebas 32 dapat diketahui thitung > travel,
maka thitung 35,68 > tiaber 1,69 pada taraf signifikan a = 0,05.

Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa thiwng lebih besar dari teapel
(thitung 35,68 > tranel 1,69) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil hipotesis
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa media ular tangga mempengaruhi hasil
belajar siswa sehingga dapat meningkatkan hasil belajar pada materi struktur sel

pada jaringan hewan di SMA Negeri 2 Banda Aceh.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data aktivitas belajar siswa yang telah dilakukan
dalam proses pembelajaran dengan menggunakan media ular tangga pada materi
struktur sel pada jaringan hewan di SMA Negeri 2 Banda Aceh menunjukkan
peningkatan aktivitas belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dari meningkatnya nilai

rata dari pertemuan | ke pertemuan II.
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Aspek aktivitas belajar yang diamati seperti visual activities, oral activities,
listening activities, motor activities, mental activities, dan somatik activities.
Berdasarkan tabel 4.1 terlihat bahwa persentase aktivitas belajar siswa pada
pertemuan | lebih rendah dibandingkan dengan pertemuan Il. Persentase siswa
pada pertemuan | diperoleh sebesar 71,6%, sedangkan pada pertemuan Il
diperoleh persentase sebesar 76%.

Hal tersebut didukung oleh beberapa penelitian yang pernah dilakukan.
Menurut Osmosa Hefa Ridha Kusuma bahwa penggunaan media ular tangga
dapat meningkatkan keaktifan pembelajaran siswa pada saat menerima materi,
membuat siswa lebih belajar dengan cara yang bervariasi serta menjadi tidak
bosan, dan lebih memaksimalkan keterlibatan siswa dalam pemecahan masalah.
Peningkatan keatifan pada tahap | terhadap penjelasan guru sebesar 52,5% dan
tahap Il sebesar 75%.! Begitu pula pada penelitian Nurhadi Yusran bahwa
penggunaan media penggunaan media ular tangga efektif terhadap pembelajaran
dengan pertemuan | sebesar 31,25% dan meningkat pada pertemuan Il sebesar
43,75%.2

Terjadinya peningkatan pada aktivitas belajar siswa pertemuan | dan
pertemuan Il disebabkan karena siswa pada kelas XI di SMA Negeri 2 Banda

Aceh belum pernah menggunakan media ular tangga sebelumnya pada materi

' Osmosa Hefa Ridha Kusuma, “Penerapan Media Pembelajaran Ular Tangga Untuk
Meningkatkan Keaktifan Pembelajaran Siswa Pada Siswa Kelas X SMK Sudirman 1 Wonogiri”,
Skripsi, (Surakarta : Universitas Muhamadiyah, 2018), h.9.

2 Nurhadi Yusran, “Efektif Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Turnamen
Melalui Ualr Tangga Terhadap Hasil Belajar Kimis Siswa Di MAN Kuta Baro”, Skripsi, (Banda
Aceh : UIN Ar-Raniry, 2016), H.58.
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struktur sel pada jaringan hewan. Siswa pada pertemuan | belum terbiasa
menggunakan media ular tangga serta belum mengerti setiap aturan bermain
sehingga menyebabkan persentase aktivitas belajar siswa lebih rendah
dibandingkan dengan pertemuaan II.

Hasil observasi menunjukkan bahwa nilai rata-rata pada setiap aspek
aktivitas siswa yang berbeda-beda. Persentase aktivitas belajar siswa indikator
visual activities pertemuan | sebanyak 66% dengan skor 3,3 (tergolong aktif) dan
meningkat pada pertemuan Il sebanyak 79% dengan skor 3,9 (tergolong aktif)
terdapat pada kegiantan terdapat pada saat siswa memperhatikan guru ketika
membuka pembelajaran dan memberi penguatan materi, peningkatan terjadi
karena pada pertemuan | siswa belum terlalu mengenal guru sehingga masih
terdapat kendala pada komunikasi sementara pada pertemuan Il siswa mulai dapat
berkomunikasi. Hal ini sejalan dengan penelitian Indah Kurnia bahwa bahwa
permainan ular tangga sangat efektif untuk meningkatkan visual activities karena
mampu membuat proses pembelajaran lebih baik dan memberikan kesenangan.?

Persentase aktivitas belajar siswa indikator oral activities pada pertemuan |
sebanyak 68% dengan skor 3,4 (tergolong aktif) dan meningkat pada pertemuan Il
menjadi 76% dengan skor 3,8 (tergolong aktif) terdapat pada kegiatan menjawab
salam, menjawab pertanyaan, bertanya, dan diskusi dalam kelompok. Pertemuan |
siswa masih belum terlalu paham dengan proses pembelajaran sehingga

menyebabkan kurangnya terjadi oral activities. Hal ini sejalan dengan penelitian

3 Indah Kurnia Nur Pratiwi Guterres, dkk, “Pengembangan Media Ular Tangga Berbasis
Android Pada Pokok Pembelajaran Gejala Pemanasan Global Untuk Pembelajaran Fisika SMA”,
Jurnal Pembelajaran Fisika, Vol.7, No.1, (2018), h. 58.
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Zailan Syarhani bahwa permainan ular tangga dapat meningkatkan proses oral
activities karena proses permainan ular tangga yang memicu siswa untuk
menyelesaikan masalah dari beberapa soal yang diberikan menyebabkan adanya
umpan balik dari siswa lain.*

Persentase aktivitas belajar siswa pada indikator listening activities pada
pertemuan | sebanyak 71% dengan skor 3,6 (tergolong aktif) dan meningkat pada
pertemuan 1l sebanyak 79,5% dengan skor 3,9 (tergolong aktif) terdapat pada
kegiatan mendengarkan tujuan pembelajaran, menyimak setiap pertanyaan,
mendengarkan arahan guru, dan penyampaian materi. Pertemuan | siswa belum
mengenal guru sehingga menyebabkan siswa masih belum mendengarkan setiap
yang disampaikan oleh guru. Hal ini sejalan dengan penelitian Ni Putu Weda Putri
Astiti bahwa permainan ular tangga dapat meningkatkan proses listening activities
karena sewaktu dalam proses bermain siswa merasa bersemangat.’

Persentase aktivitas belajar siswa pada indikator motor activities pada
pertemuan | sebanyak 81% dengan skor 4 (tergolong sangat aktif) dan meningkat
pada pertemuan Il sebanyak 84% dengan skor 4,3 (tergolong sangat aktif) terdapat
pada kegiatan siswa bergantian dalam bermain ular tangga dan menjawab soal
yang didapat pada setiap permainan. Aktifnya penggunaan media ini disebabkan

karena siswa yang suka dalam bermain dan mudah memahami setiap aturan

4 Zailan Syarhani, “Penerapan Media Ular Tangga Permainan Ular Tangga Untuk
Meningkatkan Aktivitas Belajar Peserta Didik Kelas XI.MIPA.2 SMAN 7 Padang™, Jurnal
Pendidikan Dan Teknologi Informasi, Vol.5, No.1, (2018). h.96.

5 Ni Putu Weda Putri Astiti, “Penggunaan Media Ular Tangga Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Pada Materi Tema Sejarah Peradaban Indonesi Kelas V SDN Babatan 1/456
Surabaya”, Jurnal PGDS, Vol.05, No.03, (2017), h.1379.
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bermain, meski pada awalnya siswa masih belum paham cara bermainnya. Hal ini
sejalan dengan penelitian Febryna Widowati bahwa permainan ular tangga dapat
meningkat kan aktivitas belajar siswa karena proses bermain menciptakan suasana
yang menyenangkan serta inovatif.°

Persentase aktivitas belajar siswa pada indikator mental activities pada
pertemuan | sebanyak 72% dengan skor 3,6 (tergolong aktif) dan meningkat pada
pertemuan Il sebanyak 76% dengan skor 3,8 (tergolong aktif) terdapat pada
kegiatan merenenungkan kembali materi yang belum dimengerti. Peningkatan ini
terjadi dikarenakan pada pertemuan | siswa masih belum terbiasa bermain
sehingga materi belum dapat dipahami. Adanya media ular tangga membuat
proses pembelajaran tidak monoton dan membosankan sehingga materi dapat
dikuasai dengan baik.’

Persentase aktivitas belajar siswa pada indikator somatik activities hanya
dilakukan pada pertemuan Il sebanyak 73% dengan skor 3,6 (tergolong aktif)
yang terdapat pada kegiatan melakukan praktikum dengan teratur dan anggota
kelompok berperan aktif dalam praktikum. Hal ini sejalan dengan penelitian Sari
Rati Masrura bahwa penggunaan media ular tangga menerapkan persoalan

praktikum dalam permainan menyebabkan siswa menangkap setiap materi

% Febryna Widowati, “Penggunaan Media Ular Tangga Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Pada Tema Hiburan”, Jurnal PGSD, Vol.02, No. 01, (2014), h. 6.

7 Munawarrah, “Pengaruh Metode Latihan Berbantuan Media Ular Tangga Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Materi Kesetimbangan Kimia Di SMA Negeri 1 Teunom”, Skripsi, (Banda
Aceh: UIN Ar-Raniry, 2018), h.79.
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praktikum.®

Peningkatan pembelajaran terjadi karena proses pembelajaran dengan
menggunakan media ular tangga membuat siswa dituntut untuk lebih aktif,
dimana siswa harus bermain dalam mengumpulkan soal, kemudian harus bergerak
cepat untuk menyelesaikan setiap soal yang didapatkan. Selain itu proses
pembelajaran menggunakan media ular tangga menuntut siswa untuk menguasai
permbelajaran tidak hanya yang diberikan oleh guru tetapi pembelajaran yang
lebih luas lagi agar siswa dapat menguasai setiap permasalah yang berbentuk soal
didalam permainan ular tangga. Proses pembelajaran menggunakan media ular
tangga juga membuat siswa tidak bosan dalam proses belajar sehingga membuat
hasil belajar siswa meningkat. Hal ini sesuai dengan penelitian Virna Angraeni
bahwa penggunaan media ular tangga dapat meningkatkan hasil belajar dengan
nilai N-Gain rata-rata pada kelas eksperimen sebesar 9,52% kategori tinggi,
19,5% kategori sedang dan 71,05% kategori rendah.’

Hasil tersebut dibuktikan dari hasil analisis data menggunakan uji-t
diketahui bahwa hasil belajar siswa menggunakan media ular tangga pada materi
struktur sel pada jaringan hewan dapat meningkatkan hasil belajar siswa di SMA
Negeri 2 Banda Aceh . hal ini didukung oleh beberapa penelitian yang sudah

pernah dilakukan.

8 Sari Rati Masrura, Implementasi Media Pembelajaran Monopoli Pada Materi Energi
Dalam Sistem Kehidupan Untyk Siswa Kelas VIl Di SMP Negeri 4 Banda Aceh, Skripsi, (Banda
Aceh: UIN Ar-Raniry, 2019), h.43.

2 Virna Angraeni, dkk, “Pengaruh Permainan Ular Tangga Dalam Model Kooperatif Tipetgt
Terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar Kima Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Masamba”, Jurnal
Chemica, Vol.19, No.1. (2018), h. 104.
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Menurut Endah Rosela bahwa penggunaan media ular tangga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dengan persentase kenaikan nilai pada siklus I
sebesar 62,5%. Kemudian pada siklus Il didapatkan peningkatan ketuntasan KKM
yaitu 100%. '° Begitu pula dengan penelitian Valentina Dina Yuni Nirmala bahwa
penggunaan media ular tangga dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
materi Plantae yaitu diranah afektif dengan persentase pada siklus | sebesar
16,7% dan meningkat pada siklus 11 mencapai 100%.'!

Berdasarkan hasil analisis data, hasil pre-test rata-rata yang diperoleh
siswa sebesar 26,69 dan hasil pos-tes sebesar 83,51. Hasil pre-test yang diberikan
pada awal pertemuan diketahui bahwa tidak ada siswa yang mencapai KKM yang
nilai nya sebesa 75, setelah diajarkan menggunakan media ular tangga diketahui
bahwa siswa mencapai KKM 75.

Sebagaimana hasil yang telah dianalisis menggunakan uji-t, menunjukkan
nilai thitung lIebih besar dari nilai trabel (thitung 35,68 > traner 1,69) sehingga hipotesis
alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Sehingga hipotesis
menyatakan bahwa penggunaan media ular tangga pada materi struktur sel pada
jaringan hewan dapat meningkatkan hasil belajar siswa SMA Negeri 2 Banda

Aceh.

19 Endah Rosela, “Penggunaan Media Edukasi Ular Tangga Untuk Meningkatkan Motivasi
Dan Hail Belajar Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 2 Mlati Sleman Pada Materi Sistem
Peredaran Darah Manusia”, Skripsi, (Yogyakarta : Universitas Yogyakarta, 2016), h.90.

T Valentina Dina Ayu Nirmala, “Penggunaan Media Pembelajaran Ular Tangga Untuk
Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa Dalam Materi Plantae Kelas X MIPA 2 SMA
Pangudi Luhur St.Lois Sedayu Bantul Yogyakarta Tahun Ajar 2017/2018”, Skripsi, (Yogyakarta :
Universitas Sanata Dharma, 2018), h.84.



BAB V
PENUTUP
A.  KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan penggunaan media ular
tangga terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi struktur sel pada
jaringan hewan di SMA Negeri 2 Banda Aceh, maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Pengaruh penggunaan media ular tangga terhadap aktivitas belajar siswa
pada materi Struktur Sel pada Jaringa Hewan kelas XI IPA 5 di SMA
Negeri 2 Banda Aceh diperoleh rata-rata total persentase pada
pertemuan | sebesar 71,6% dan pertemuan Il meningkat menjadi 76%
dengan kategori aktif
2. Penggunaan media ular tangga pada materi Struktur Sel pada Jaringan
Hewan kelas XI IPA 5 di SMA Negeri 2 Banda Aceh berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dari nilai N-Gain yang
diperoleh yaitu 0,77 dengan kategori tinggi. Hal ini juga terbukti dengan
menganalisis data menggunakan rumus statistik uji-t pada taraf 0,05
dengan derajat bebas (db) 32. Maka hasil perhitungan tersebut diperoleh

nilai thitung lebih besar dari tiabel (thitung 35,68 > ttabel 1,69)

52
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B. SARAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, maka penulis

mengemukakan beberapa saran:

1. Guru-guru bidang studi biologi diharapkan agar menggunakan media
ular tangga sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat
diterapkan dalam pembelajaran lain yang disesuaikan agar aktivitas
belajar siswa menjadi aktif

2. Diharapkan kepada guru-guru agar dapat menggunakan media ular
tangga pada materi yang sesuai dalam usaha meningkatkan hasil belajar
siswa.

3. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian
yang sama pada materi lain sebagai bahan pertimbangan dengan hasil
penelitian ini serta jika ingin menggunakan media ular tangga maka

digunakan dalam beberapa judul materi pembelajaran.
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Lampiran 5. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah

(RPP)

: SMA Negeri 2 Banda Aceh

Mata Pelajaran : Biologi

Kelas/Semeste
Materi Pokok
Alokasi Waktu

r : XI/Ganjil
: Struktur Sel Pada Jaringan Hewan
: 2 X 45 (2 Pertemuan)

A. Kompentensi Inti

K1

K2

K3

: Menghayati dan mengamalkan ajaran yang dianutnya.

: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung
jawab, responsive, dan proaktif dalam berinteraksi secara efektif
sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, Kkeluarga,
sekolah, masyarakat, dan lingkungan alam sekitar, bangsa,
Negara, kawasan regional, dan kawasan internasional.
Memahami, menerapkan, dan mennganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan matakognitif berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta

menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang
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spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan

masalah.

Mengelola, menalar, dan menyajikan dalam ranah konkret dan

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajari di

sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif fan kreatif, serta

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar

Indikator

3.4

Menganalisis keterkaitan
antara struktur sel pada
jaringan hewan dengan
fungsi organ pada hewan

Pertemuan |

3.4.1

3.4.2

3.4.3

344

3.4.5

Siswa menjelaskan pengertian
jaringan dari buku secara jelas
dan singkat

Siswa menelaah macam-macam
jaringan pada hewan dengan
media ular tangga secara
berurutan dan benar.

Siswa menjelaskan jaringan epitel
pada hewan dengan media ular
tangga secara jelas dan singkat.
Siswa menelaah macam-macam
jaringan epitel dengan media ular
tangga pada hewan secara
berurutan dan benar.

Siswa menjelaskan jaringan ikat
pada hewan dengan media ular
tangga secara jelas dan singkat.

Pertemuaan 11

3.4.6

3.4.7

3.4.8

3.4.9

Siswa menjelaskan jaringan saraf
pada hewan dengan media ular
tangga secara jelas dan singkat.
Siswa menjelaskan jaringan otot
pada hewan dengan media ular
tangga secara jelas dan singkat.
Siswa menelaah perbedaan jenis
otot pada hewan dengan media
ular tangga secara teratur.

Siswa menjelaskan jaringan
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membentuk organ dan sistem
organ dengan media ular tangga

secara teratur.

4.4  Menyajikan data hasil 4.4.1  Siswa membuat laporan
pengamatan struktur sel pengamatan tentang jaringan
pada jaringan dan organ otot, jaringan saraf serta organ
pada hewan. dan sistem organ secara

terstruktur dan jelas.

C. Tujuan Pembelajaran

Adapun tujuan dari pembelajaran diharapkan siswa mampu menganalisis
keterkaitan antara struktur sel pada jaringan hewan dengan fungsi organ pada
hewan dan siswa menyajikan data hasil pengamatan struktur sel pada jaringan
dan organ pada hewan dengan menggunakan media ular tangga secara teratur dan

benar

D. Karakter Yang Diharapkan
Setiap siswa diharapkan mempunyai sikap tanggung jawab, disiplin, bekerja

sama, dan menghargai pendapat orang lain.

E. Materi Pembelajaran

1. Pengertian jaringan pada hewan
Macam-macam jaringan pada hewan
Jaringan Epitel
Jaringan lIkat
Jaringan Saraf

Jaringan Otot

N oo gk~ D

Organ dan sistem organ

F. Metode Pembelajaran
Pendekatan : Scientific Approach

Metode : Ceramah, diskusi, presentasi
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G. Media Pembelajaran

Alat : Alat tulis, papan tulis
Bahan : LKPD, buku, jurnal.
Media : Papan Ular Tangga

H. Sumber Belajar

1.

no

A.Ramaley, Judith. (2005). Dasar-Dasar Histologi, Jakarta
Erlangga.

Campbell, Neil A. (2004). Biologi Edisi Kelima Jilid 3. Jakarta:
Erlangga.

Catherine M, Baldy. (2010). Komposisi Darah dan Sistem
Magrofagmonosit. Jakarta: Buku Ajar Kedokteran EGC.

H. Fried, George. (2005). Biologi. Jakarta : Erlangga.

Harjana, Tri. (2011). Buku Ajar Histologi. Yogyakarta: Universitas
Negeri Yogyakarta.

Mutaqgqin, Arif. (2009). Asuhan Keperawatan Klien Dengan
Gangguan Kardiovaskuler. Jakarta: Salemba Medika.

Sumardi dan Marianti, Aditya. (2006). Buku Ajar Biologi Sel.
Semarang: FMIPA UNNES Press.

I. Langkah-Langkah Pembelajaran

Pertemuan | (2 X 45)

Kegiatan £ - Alokasi
Pembelajaran Dt L TINEEI Waktu
Kegiatan Awal | 1. Orientasi 15 Menit

e Guru memberi salam dan menanyakan
kabar siswa lalu berdoa

e Guru mengecek kehadiran

e Guru menyiapkan fisik dan psikis
siswa dalam mengawali kegiatan
pembelajaran

e Memberikan lembar soal pre-test

2. Apersepsi
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Guru dan siswa bertanya jawab
mengenai pengetahuan awal yang
menyangkut tentang kehidupan sehari-
hari pada materi yang akan dipelajari
Guru mengingatkan kembali materi
prasyarat dengan bertanya

Guru menanyakan, pernah kalian
berpikir bagaimana dari kedelai dapat
menjadi sebuah tahu yang besar?
Motivasi

Guru memberikan gambaran tentang
manfaat mempelajari pembelajaran
pembelajaran yang akan dipelajari
dalam kehidupan sehari-hari

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran pada pertemuan yang
berlangsung

Penyampaian tujuan

Guru memberitahukan yang akan
dibahas pada saat pertemuan

Guru menjelaskan mekanisme
pelaksanaan pengalaman belajar
sesuai dengan langkah-langkah
pembelajaran

Kegiatan Inti

=

w

Mengamati

Guru menjelaskan pengertian jaringan
Guru menjelaskan ~macam-macam
jaringan

Guru menjelaskan jaringan epitel
Guru menjelaskan macam-macam
jaringan epitel

Guru menjelaskan jaringan ikat

Menanya

Siswa bertanya tentang hal yang
belum dipahami

Guru mengelompokkan siswa ke
dalam 6 kelompok

Guru membagikan LKPD beserta
papan ular tangga beserta soal pada
setiap nomor yang tertera pada ular
tangga

Siswa memainkan ular tangga dalam
waktu yang ditentukan selama 10
menit

60 menit
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. Siswa dalam 10 menit mengumpulkan

setiap soal dan menjawab soal dan
siswa yang mencapai finish dalam
mengumpulkan soal maka akan
mendapat nilai tambahan

Mengeksplorasi

. Siswa mengali informasi untuk

menjawab soal-soal yang telah
didapatkan selama bermain ular
tangga

Mengasosiasikan

. Siswa mengolah informasi yang telah

didapat dan menyesuaikan jawaban
dengan soal.

Mengkomunikasikan

Masing siswa mempresentasikan
setian jawaban yang menurut siswa
paling benar

Kegiatan
Penutup

. Simpulan

Guru meminta beberapa siswa untuk
menyimpulkan point penting dari soal
yang dijawab

Rangkum

Guru menyatukan setiap jawaban
siswa dan memberi tambahan jika
terdapat konsep yang kurang tepat
Evaluasi

Guru memberi tugas untuk
dikumpulkan minggu depan tentang
pembelajaran yang sudah berlangsung
Refleksi

Guru meminta kesan dan pesan dari
siswa

Nasehat

Guru memberikan nasehat tentang
karakter yang diharapkan

Penutup

Guru mengucapkan salam dan
menutup pembelajaran disertai doa
penutup majelis

15 menit
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Kegiatan
Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Kegiatan Awal

1.

Orientasi

Guru memberi salam dan menanyakan
kabar siswa lalu berdoa

Guru mengecek kehadiran

Guru menyiapkan fisik dan psikis
siswa dalam mengawali kegiatan
pembelajaran

Apersepsi

Guru dan siswa bertanya jawab
mengenai pengetahuan awal yang
menyangkut tentang kehidupan sehari-
hari pada materi yang akan dipelajari
Guru mengingatkan kembali materi
prasyarat dengan bertanya

Guru menanyakan, apakah pada tubuh
kita terdapat otot?

3. Motivasi

Guru memberikan gambaran tentang
manfaat mempelajari pembelajaran
pembelajaran yang akan dipelajari
dalam kehidupan sehari-hari

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran pada pertemuan yang
berlangsung

Penyampaian tujuan

Guru memberitahukan yang akan
dibahas pada saat pertemuan

Guru menjelaskan mekanisme
pelaksanaan pengalaman belajar
sesuai dengan langkah-langkah
pembelajaran

15 Menit

Kegiatan Inti

wWhs = o

Mengamati

Guru menjelaskan jaringan saraf
Guru menjelaskan jaringan otot

Guru menjelaskan perbedaan jenis
otot

Guru menjelaskan jaringan
membentuk organ dan sistem organ
Siswa melakukan pengamatan

60 menit
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berdasarkan gambar yang di berikan
oleh guru, yaitu gambar jaringan otot,
jaringan saraf, serta organ dan sistem
organ.

. Siswa mengamati setiap bagian-

bagian yang terdapat pada gambar

Menanya

. Siswa bertanya tentang hal yang

belum dipahami

. Guru mengelompokkan siswa

kedalam 6 kelompok

. Guru membagikan LKPD beserta

papan ular tangga beserta soal pada
setiap nomor yang tertera pada ular
tangga

. Siswa memainkan ular tangga dalam

waktu yang ditentukan selama 10
menit

. Siswa dalam 10 menit mengumpulkan

setiap soal yang didapat dengan cara
memainkan ular tangga dan siswa
yang mencapai finish dalam
mengumpulkan soal maka akan
mendapat nilai tambahan

Mengeksplorasi

. Siswa mengali informasi tentang

gambar yang diamati dan untuk
menjawab soal-soal yang telah
didapatkan selama bermain ular
tangga

Mengasosiasikan

. Siswa mengolah informasi yang telah

didapat dan menyesuaikan jawaban
dengan soal.

Mengkomunikasi-kan

Masing siswa mempresentasikan
setian jawaban yang menurut siswa
paling benar

. Setiap setiap membuat laporan tentang

pengamatan yang dilakukan

Kegiatan
Penutup

. Simpulan

Guru meminta beberapa siswa untuk
menyimpulkan point penting dari soal
yang dijawab

15 menit
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Rangkum

Guru menyatukan setiap jawaban
siswa dan memberi tambahan jika
terdapat konsep yang kurang tepat
Evaluasi

Guru memberi tugas siswa membuat
sebuah laporan tentang pengamatan
pada daging

Guru memberikan posttest

Refleksi

Guru meminta kesan dan pesan dari
siswa

Nasehat

Guru memberikan nasehat tentang
karakter yang diharapkan

6. Penutup

Guru mengucapkan salam dan
menutup pembelajaran disertai doa
penutup majelis

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran

Doris Anna Magdalena, S.Pd.

Banda Aceh, 8 November 2019

Wirda Hari Yani

Guru Praktikkan

NIP. 19641208200/012012 NIM. 150207098
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Lampiran 6. Lembar Kerja Peserta Didik Pertemuan |

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Materi Pokok: Strukrur Sel Pada Jaringan Hewan

Nama Anggota:
1.
2.
A. Tujuan
1. Menjelaskan pengertian jaringan
2. Menelaah macam-macam jaringan pada hewan
3. Menjelaskan jaringan epitel pada hewan
4. Menelaah macam-macam jaringan epitel pada hewan
5. Menjelaskan jaringan ikat pada hewan
B. Alat dan Bahan
1. Alat tulis
2. Papan ular tangga
3. Pion
4. Kertas label angka
5. Soal
C. CaraKerja
1. Pemain dibagi dalam 6 kelompok
2. Setiap kelompok memainkan papan ular tangga selama 10 menit, dalam
waktu 10 menit siswa mengumpulkan dan menjawab soal yang terdapat
dalam permainan
3. Soal yang dikumpulkan berdasarkan letak pion yang angkanya dicetak
oleh kertas label angka
4. Kelompok yang mencapai finish pada saat mengumpulkan dan menjawab
soal maka akan mendapatkan poin tambahan.
5. Jika pion berada pada tangga maka pion dapat naik tetapi jika pion berada
pada ular maka pion harus turun
6. Siswa membuat kesimpulan tentang pembelajaran yang didapatkan selama
bermain
D. Materi Ajar
1. Pengertian Jaringan

Jaringan (tissue) adalah kumpulan sel-sel dengan struktur dan fungsi yang

sama yang sama.
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2. Jaringan Epitelium

Epitel merupakan lapisan sel yang membatasi permukaan badan, kulit, dan
membran mukosa. Jaringan epitel dibagi berdasarkan bentuk yang terdiri dari
pipih, silindris, dan kubuoid dan lapisan yang terdiri dari selapis, berlapis,
dan bertingkat. Jaringan epitel terdiri dari epitel selapis gepeng atau pipih,
epitel selapis kuboid, epitel selapis silindris, epitel bersilia, epitel berlapis
gepeng atau pipih, epitel berlapis kuboid dan silindris, epitel bertingkat, epitel
kelenjar, dan epitel transisional.

3. Jaringan lkat

Jaringan ikat terutama berfungsi untuk mengikat dan menyongkong
jaringan lain. Jaringan ikat memiliki kumpulan sel-sel yang jarang, yang
tersebar dalam suatau matriks ekraseluler. Matriks tersebut umumnya terdiri
atas anyunan serat yang tertanam dalam suatu dasar (fondasi) yang seragam
dan dapat berupa cairan, seperti agar, atau padatan. Jaringan ikat terdiri dari
jaringan ikat longgar, jaringan ikat berserat, jaringan adiposa, jaringan tulang,
jaringan tulang sejati, dan jaringan darah.
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Lampiran 6. Lembar Kerja Peserta Didik Pertemuan Il

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Materi Pokok: Strukrur Sel Pada Jaringan Hewan

Nama Anggota:
1.
2.

A. Tujuan

Menjelaskan jaringan saraf pada hewan

Menjelaskan jaringan otot pada hewan

Menelaah perbedaan jenis otot

Menjelaskan jaringan membentuk organ dan sistem organ
Mengamati jaringan otot, jaringan saraf, serta organ dan sistem organ

agrwOdpE

B. Alat dan Bahan
1. Alat tulis
2. Papan ular tangga
3. Pion
4. Dadu
5. Soal

C. Cara Kerja Praktikum
1. Amatilah gambar jaringan otot, jaringan saraf, serta organ dan sistem
organ terdapat dibawah
2. Amatilah susunan jaringan otot, jaringan saraf, serta organ dan sistem
organ
3. Gambarlah bagian-bagian jaringan otot, jaringan saraf, serta organ dan
sistem organ yang telah diamati
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3) Gambar jaringan otot jantung

L)
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Inti serat jantung
Cakram A (pita gelap )

Percabangan serat
Jantung

Fibroblas fibroblas
dalam endomisium

Garis-garis Z pada

cakram |

Sarkoplasma
perinuklear
Diskus-dishus

interkalaris
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5) Gambar organ dan sistem organ

Rongga mulut ___li Kelenjar ludah
Kerongkongan
Hati
Lambung
Pankreas
Usus besar

Usus halus

Anus
Pustekkom Depdiknas © 2008

D. Materi Ajar
1. Jaringan saraf
Jaringan saraf merasakan adanya stimulus atau rangsangan dan
menghantarkan sinyal dari satu tubuh ke bagian tubuh lainnya. Unit
fungsional jaringan saraf adalah neuron atau sel saraf yang secara unik
dikhususkan untuk menghantarkan sinyal yang disebut impuls saraf.

2. Jaringan Otot

Jaringan otot terdiri atas sel-sel panjang yang disebut serabut otot yang
mampu berkontraksi ketika dirangsang oleh impuls saraf. Tersusun dalam
susunan paralel di dalam sitoplasma, serabut otot adalah sejumlah besar
mikrofilamen yang terbuat protein kontraktik aktin dan miosin. Jaringan otot
terdiri dari tiga jenis yaitu otot rangka atau otot lurik, otot jantung, dan otot
polos. Otot rangka yang dilekatkan ke tulang oleh tendon yang artinya setiap
daging yang melekat pada tulang merupakan otot rangka. Otot jantung
membentuk dinding kontraktil jantung. Otot ini tampak lurik seperti otot
rangka, akan tetapi sel otot jantung bercabang. Otot polos dinamai demikian
karena otot tidak memiliki penampakan berlurik. Ditemukan dalam dinding
saluran pencernaan , kantung kemih, arteri, dan organ internal lainnya.



3. Perbadan Otot Rangka, Otot Jantung, dan Otot Polos.
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Jenis _— Sarkolema dan | Bentuk dan .
Irisan Nukleus Myofibril Lapisan Luar Ukuran Kerjanya
Otot Polos
Membujur | Pusat Samar- Sangat tipis Bentuk Sadar
samar, tak spul
bercorak
Melintang | Pusat Tak terlihat | Sangat tipis Lingkaran
7 um
Otot Rangka
Membujur | Periferi Bercorak Selubung jelas | Tebal Sadar
jelas Terlihat seragam
Melintang | Periferi Terlihat sebagai titik- | Poligon
sebagai titik | titik bulat, 17-
kelompok berkelompok | 87 um
Otot Jantung
Membujur | Pusat Bercorak Selubung tipis | Bercabang | Tidak sadar
lemah Selubung tipis
Melintang | Pusat Terlihat Bulat, 9-20
sebagai titik- pm
titik

4. Organ dan Sistem Organ

Jaringan-jaringan yang berbeda di organisasi membentuk organ. Suatu
tingkatan organisasi yang lebih tinggi dari organ adalah sistem organ.
Masing-masing sistem organ sistem organ terdiri atas beberapa organ yang

memili fungsi spesifik yang dikoordinasiagar dapat bertahan hidup.
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Soal Media Ular Tangga Pertemuan Pertama

Indikator Item Soal Kunci Jawaban

3.4.2 Siswa menelaah 1. Usus adalah bagian organ | usus adalah bagian
macam-macam dalam dengan jenis organ dalam
jaringan pada jaringan.... dengan jenis
hewan dengan jaringan....
buku secara 2. Jaringan yang paling jaringan ikat
berurutan dan banyak terdapat dalam tubuh
benar. hewan adalah....

3.4.1 Siswa menjelaskan | 3.. Apa istilah dari jaringan istilah jaringan
pengertian jaringan | dalam bahasa latin? berasal dari bahasa
dari buku secara latin yang berarti
jelas dan singkat tenunan

4. Gabungan dari sel yang istilah jaringan

belum memiliki fungsi berasal dari bahasa

merupakan pengertian dari.... | latin yang berarti
tenunan

3.4.2 Siswa menelaah 5. Seorang anak terkena paku | jaringan saraf

macam-macam
jaringan pada
hewan dengan
buku secara
berurutan dan
benar.

dengan tidak sengaja lalu
merasakan sakit, maka hal ini
merupakan kerja dari
jaringan....

6. Jelaskan apakah segumpal
darah termasuk dalam
jaringan, megapa....

segumpal darah
merupakan
kumpulan dari
jaringan darah jadi
segumpal darah
bukanlah jaringan.

7. Jaringan otot terdiri atas
tiga jenis yaitu....

1. otot polos
2. otot jantung
3. otot lurik

8. Jaringan adiposa, jaringan
darah, dan jaringan tulang
tergolong kedalam
pembagian jaringan....

jaringan ikat

9. BONUS

BONUS

10. Apabila kamu memakan
sepotong paha ayam, maka

Apabila kamu
memakan sepotong
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daging yang digigit
merupakan jaringan....

paha ayam, maka
daging yang digigit
merupakan
jaringan....

11. BONUS

BONUS

12. Secara umum ada empat
jaringan pada hewan,

1. jaringan epitel
2. jaringan ikat

sebutkan.... 3. jaringan otot
4. jaringan saraf
Indikator Item Soal Kunci Jawaban
3.4.3 Siswa menjelaskan | 1. BONUS BONUS

jaringan epitel
pada hewan
dengan buku
secara jelas dan
singkat.

2. Neuroepitelium merupakan
contoh dari fungsi sel epitel
sebagai....

neuroepitelium
disebut juga epitel
sensori.epitel ini
berfungsi sebagai
penerima rangsang.

3. BONUS

BONUS

4. Jaringan yang menutupi
seluruh permukaan tubuh....

naringan
epithelium adalah
jaringan yang
menutupi seluruh
permukaan tubuh,
organ tubuh, dan
kelenjar sekresi

3.4.4 Siswa menelaah

macam-macam
jaringan epitel
pada hewan secara
berurutan dan
benar.

5. Jaringan epitel melapisi
permukaan tubuh dan terikat
erat pada jaringan ikat yang
terletak dibawahnya oleh
suatu lapisan tipis nonseluler
disebut....

bahan dasar
memiliki hialuronat
yang jika
menempel ke
cairan jaringan
alkan mebentuk
saluran
pembuangan antar
sel dan cairan yang
menempel adalah
jaringan epitel.

6. Ditemukan jaringan
dengan ciri-ciri berikut:

> Bentuk pipih, kubus, dan
silindris

» Terletak pada permukaan
organ

semua keterangan
diatas merupakan
sifat dari jaringan
epitel
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» Berfungsi dalam sekresi
dan sebagai pelindung
Jaringan yang dimaksud
adalah....

7. BONUS

BONUS

8. Jaringan yang menyusun
alveolus adalah....

jaringan epitel
pipih selapis

9. Zat secret yang dihasilkan
oleh epithelium kelenjar
eksokrin adalah....

enzim dan keringat

10. Uterus dan saluran
pencernaan dilapisi
jaringan....

uterus dan saluran
pencernaan dilapisi
oleh epitellium
silindris berlapis

11. Jaringan epitel yang
memiliki fungsi sebagai alat
proteksi tubuh adalah....

epitel pipih berlapis
banyak

12. Jaringan epitel yang
memiliki sel berbentuk pipih
atau gepeng dengan inti
berada di tengah dan hanya
berupa sederet sel merupakan

semua ciri yang
disebutkan terdapat
pada epitel pipih
berlapis

Indikator

Item Soal

Kunci Jawaban

3.4.5 Siswa menjelaskan

jaringan ikat pada
hewan dengan
buku secara jelas
dan singkat.

1. Jaringan yang berfungsi
mengikat atau
mempersatukan jaringan-
jaringan menjadi organ dan
berbagai organ menjadi
sistem organ adalah....

jaringan yang
berfungsi mengikat
atau
mempersatukan
jaringan-jaringan
menjadi organ dan
berbagai organ
menjadi sistem
organ adalah
jaringan
ikat/jaringan
penyokong.

2. Jaringan ikat padat juga
sering disebut jaringan
serabut putih karena banyak
mengandung....

jaringan ikat padat
sering disebut
jaringan serabut
putih dikarenakan
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tersusun atas
serabut kolagen
berwarna putih.

3. Perhatikan gambar
dibawabh ini!
* Jaringan ikat padat

Jaringan tersebut dapat
ditemukan pada....

jaringan padat
teratur terdapat
dalam tendon dan
stroma kornea.

4. Jaringan tulang rawan yang
lokasinya terdapat di telinga
bagian luar, epiglotis, dan
laring adalah....

jaringan tulang
hialin adalah jenis
tulang yang lentur
yang tergolong ke
dalam jaringan ikat

5. Apa fungsi tulang rawan
fibrosa?

Fungsi tulang
rawan fibrosa
adalah memberikan
kekuatan dan
melindungi
jaringan yang lebih
dalam

6. Apa fungsi umum dari
jaringan adiposa adalah?

Menyimpan lemak

7. Setiap butir sel lemak akan
membengkak ketika....dan
mengkerut ketika....

membengkak
ketika menyimpan
lemak dan
mengkerut ketika
membuang lemak

8. Sel yang bentuknya tidak
beraturan, umumnya terletak
dekat pembuluh darah dan
bergerak jika ada luka

sel yang bentuknya
tidak beraturan,
umumnya terletak
dekat pembuluh

adalah.... darah dan bergerak
jika ada luka
adalah ?

9. Seorang anak terjatuh dan | Trombosit

mengeluarkan darah, secara
berlahan-lahan darah berhenti
hal ini merupakan kerja
dari....



https://2.bp.blogspot.com/-hciLb77h_YQ/V8QlHYx_mII/AAAAAAAA0pk/kg2QijANaPwKsGNc4mO3FAIe9T9NPJg4ACLcB/s1600/IKAT+PADAT.jpg
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10. Apa fungsi sel darah putih
adalah?

Fungsi sel darah
putih adalah
penghasil antibodi.

11. BONUS

BONUS

12. BONUS

BONUS
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Soal Media Ular Tangga Pertemuan Kedua

Indikator

Item Soal

Kunci Jawaban

3.4.6 Siswa menjelaskan
jaringan saraf pada
hewan dengan buku
secara jelas dan
singkat.

1. Sel-sel penyusun sistem
saraf disebut....

neurolema adalah
sebutan untuk sel-
sel penyusun
sistem saraf.
sedangkan dendrite
dan akson adalah
penyusun sistem
saraf

2. Menghantar impuls dari
reseptor ke sistem saraf
pusat merupakan fungsi dari
sistem....

sistem saraf

3. Perhatikan gambar
Jaringan saraf disamping.

=%

Bagian yang ditunjuk
dengan huruf X adalah....

dari gambar badan
sel adalah bagian
utama neuron yang
memiliki inti sel

4. Neuron yang berperan
menyampaikan implus dari
saraf pusat ke organ
efektor adalah....

neuron motorik
berfungsi
menyampaikan
impuls dari saraf
pusat ke organ
efektor

5. BONUS

BONUS

6. Tempat hubungan
bagian terminal saraf yang
satu dengan ujung dendrite
saraf yang lain
dinamakan....

titik temu antara
terminal akson
salah satu neuron
dengan neuron lain
dinamakan
sinapsis



https://3.bp.blogspot.com/-q_QqqD-A5B4/V8QfGHSXTGI/AAAAAAAA0pI/jvHfyeOZg_gIAHN1E1HekfzhN0AwGB0lQCLcB/s1600/BADAN+SEL+GLIA.jpg
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7. Serabut panjang yang
berfungsi menghantarkan
implus dari badan sel ke
neuron lain atau
menyampaikan respon ke
organ efektor adalah
fungsi dari....

akson memiliki
fungsi
menghantarkan
implus dari badan
sel ke neuron lain
atau
menyampaikan
respon ke organ
efektor

8. Apabila seorang anak
menginjak paku lalu
dengan segera anak
tersebut merasakan sakit
pada bagian kaki yang
menginjak paku lalu
mengangkat kaki nya
secara cepat maka jaringan
yang berkerja dalam hal
ini adalah....

rasa sakit yang
dirasakan sianak
diterjemahkan oleh
jaringan saraf

9. Seorang anak mendapati
pukulan dari kayu lalu

merasakan sakit, sakit yang
dirasakan adalah kerja dari

rasa sakit yang
dirasakan sianak
diterjemahkan oleh
jaringan saraf

jaringan....

10. BONUS BONUS

11. Apabila terjadi jika terjadi
gangguan, misalnya gangguan pada
impuls dari reseptor tidak | impuls dari

bisa sampai ke sistem saraf
pusat, berarti terjadi
gangguan pada....

reseptor tidak bisa
sampai ke sistem
saraf pusat, berarti
terjadi gangguan
pada neron afferent
karena ini
merupakan fungsi
kerja dari neuron
afferent yang
berarti sedang ada
masalah

12. Jaringan yang
berfungsi mengantarkan
rangsang (impuls)
adalah....

jaringan saraf
memilki
kemampuan untuk
menantarakan
impuls ke reseptor
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Indikator

Item Soal

Kunci Jawaban

3.4.8

Siswa menelaah

perbedaan jenis otot
pada hewan dengan
buku secara teratur.

1. Sifat serat otot polos
adalah....

otot polos berinti
satu dan terletak
ditengah.

2. BONUS

BONUS

3. Otot yang bekerja di
bawah sadar, kontraksinya
cepat, namun cepat lelah
adalah ciri-ciri....

otot lurik atau otot
rangka bekerja
secara volunter,
kontraksinya cepat,
namun cepat lelah.

3.4.7

Siswa menjelaskan
jaringan otot pada
hewan dengan buku
secara jelas dan
singkat.

4. Jaringan yang memiliki
kemampuan untuk
memendek dan
memanjang (kontraksi dan
relaksasi) adalah....

otot memiliki
kemampuan untuk
mememdek dan
memanjang(kontra
ksi dan relaksasi)

3.4.8

Siswa menelaah

perbedaan jenis otot
pada hewan dengan
buku secara teratur.

5. Jaringan otot yang
gerakannya tidak dikontrol
oleh kehendak yaitu otot....

jaringan otot polos
dan jaringan otot
jantung memiliki
cara kerja atau
gerakannya tidak
dikontrol oleh
kehendak atau
involounter

6. BONUS

BONUS
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7. Otot jantung bergerak
secara involunter,
artinya....

involunter
maksudnya bekerja
tanpa disadari,
seperti halnya
detak jantung Kita,
Kita tidak dapat
mengatur sendiri
jalan kerjanya atau
bahkan kita tidak
dapat
menghentikannya
sendiri karena
mereka bekerja di
bawah kesadaran

3.4.7

Siswa menjelaskan
jaringan otot pada
hewan dengan buku
secara jelas dan
singkat.

8. Mengapa otot lurik
memiliki motif berlurik....

pada otot lurik
terdapat aktin dan
myosin yang
membuat pola
sehingga terlihat
berlurik

9. Jaringan otot dapat
berkontraksi karena
terdapat....

myofibril adalah
protein kontraktil
yang menyebabkan
otot dapat
berkontaksi

10. Mengapa otot tersebut
melekat di tulang?

Karena ada nya
tendon maka akan
melekat

3.4.8

Siswa menelaah

perbedaan jenis otot
pada hewan dengan
buku secara teratur.

11. Otot jantung
mempunyai bentuk
seperti...

bersifat seperti otot
polos yatu
memiliki inti
ditengah dan
bersifat involunter
yang dipengaruhi
oleh saraf otonom

3.4.7

Siswa menjelaskan
jaringan otot pada
hewan dengan buku
secara jelas dan
singkat.

12. mengapa otot lurik
diberi nama otot lurik?

Karena memiliki
motif berlurik pada
jaringan ototnya
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Indikator

Item Soal

Kunci Jawaban

3.4.9 Siswa menjelaskan

jaringan membentuk

organ dan sistem
organ dengan buku
secara teratur.

1. Organ yang memilki
tulang rawan dan
berfungsi sebagai alat
pernapasan yaitu....

hidung

2. Organ yang membangun
sistem ekskresi adalah....

hati, pancreas dan
ginjal adalah organ
yang terdapat
dalam sistem
eksresi

3. Organ yang memiliki
diksus interkalaris
adalah....

jantung, diskus
interkalaris adalah
jaringan ikat pada
setiap percabangan
otot jantung.

4. Salah satu organ yang
memiliki jaringan otot
polos adalah....

usus, otot polos
terdapat pada
bagian organ
dalam.

5. Aktivitas tubuh
terganggu karena produksi
hormon tidak mencukupi.
Hal ini berarti terjadi
gangguan pada sistem....

sistem hormon,
yang disekresi oleh
kelenjar endokrin

6. Usus halus dan usus
besar merupakan organ
yang terdapat pada
sistem....

sistem pencernaan

7. Aktivitas tubuh
terganggu karena organ

sistem pernapasan.
salah satu organ

hidung tersumbat. Hal ini | dalam sistem
berarti terjadi gangguan pernapasan adalah
pada sistem.... hidung

8. BONUS BONUS

9. Bila terjadi gangguan
pada jantung, akan terjadi
gangguan dalam sistem....

sistem transportasi
adalah sistem
peredaran darah,
dimana pada sistem
ini jantung iku
tberperan dalam
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melakukan
transportasi

10. BONUS

BONUS

11. Menjaga suhu tubuh
adalah salah satu fungsi
dari....

sistem sirkulasi
berfungsi:
Mengangkut sari
makanan.dan
oksigen ke seluruh
tubuh.
Mengangkut sisa-
sisa metabolisme
dari jaringan ke
ginjal dan paru-
paru untuk
dikeluarkan dari
tubuh.

Menjaga suhu
tubuh

12. Epitel pipih selapis
menutupi salah satu organ
pernapasan yaitu....

paru-paru
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Lampiran 8. Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Indikator Aktivitas

Aktivitas yang Diamati

Visual activities

1.

Siswa memperhatikan guru ketika membuka
pelajaran dan memberi salam dan menyapa
siswa

Siswa memperhatikan guru memberikan
penguatan terhadap materi yang dipelajari

Oral activities

Siswa menjawab salam

Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan
oleh guru

Siswa bertanya hal-hal yang belum jelas
kepada guru

Kelompok yang tidak sedang
mempresentasikan memberikan pertanyaan
kepada  kelompok yang melakukan
presentasi

Siswa saling membantu dalam diskusi
kelompok

Listening activities

Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran
yang disampaikan oleh guru

Siswa menyimak setiap pertanyaan dari
guru dan kelompok lain

Siswa mendengarkan arahan pada saat
pembagian kelompok

Siswa mendengarkan guru menyampaikan
materi pelajaran pada pertemuan berikutnya

Motor activities

Siswa secara bergantian memainkan ular
tangga berdasarkan urutan bermain

Setiap kelompok mempresentasikan
jawaban soal yang didapat dalam bermain
ular tangga

Mental activities

Siswa merenungkan kembali materi yang
belum dimengerti

Somatik activitas

Siswa melakukan praktikum dengan teratur
dan mengikuti prosedur dan arahan guru.
Setiap anggota kelompok berperan aktif
dalam pratikum
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Lampiran 9. Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa

LEMBARAN OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Banda Aceh

Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/Semester : X1 IPA/Ganjil
Materi Pokok : Struktur Sel Pada Jaringan Hewan

Nama Observer

Hari/tanggal

1) Petunjuk pengisian observasi aktivitas belajar siswa

Amati semua aspek aktivitas belajar siswa selama kegiatan belajar dengan cara:

1. Pengamatan dilakukan ketika proses kegiatan pembelajaran sedang

berlangsung.

Pengamat dalam melakukan pengamatan duduk di tempat yang
memungkinkan dapat melihat semua aspek aktivitas belajar siswa selama
kegiatan belajar berlangsung.

Pengamat melakukan pengamatan dengan memberi tanda ceklist (") pada
kolom nilai yang sesuai menurut penilaian pengamat dari masing-masing

aspek aktivitas belajar pada lembar observasi yang telah disediakan.

Skor dan Kriteria Penilaian:

S‘_“’T Kriteria Jumlah Siswa
Penilaian
1 Tidak aktif Apabila 0-20% apabila tidak ada siswa yang aktif
2 Kurang aktif | Apabila 21-40% siswa yang terlibat (1-2 siswa)
3 Cukup Apabila 41-60% siswa yang terlibat (3 siswa)
4 Aktif Apabila 61-80% siswa yang terlibat (4-5 siswa)
5 Sangat aktif | Apabila 81-100% siswa yang terlibat (6 siswa)




2) Aspek yang diamati tiap indikator aktivitas belajar

Indikator Aspek yang diamati Skor Penilaian Jumlah

112]3[4]5

Visual 1. Siswa memperhatikan guru

activities ketika membuka pelajaran dan
memberi salam dan menyapa
siswa

2. Siswa memperhatikan guru
memberikan penguatan
terhadap materi yang
dipelajari

Oral 1. Siswa menjawab salam

activities  |2. Siswa menjawab pertanyaan
yang diajukan oleh guru

3. Siswa bertanya hal-hal yang
belum jelas kepada guru

4. Kelompok yang tidak sedang
mempresentasikan
memberikan pertanyaan
kepada kelompok yang
melakukan presentasi

5. Siswa saling membantu dalam
diskusi kelompok

Listening |[1. Siswa mendengarkan tujuan

activities pembelajaran yang
disampaikan oleh guru

2. Siswa menyimak setiap
pertanyaan dari guru dan
kelompo lain

3. Siswa mendengarkan arahan
pada saat pembagian
kelompok

4. Siswa mendengarkan guru
menyampaikan materi
pelajaran pada pertemuan

berikutnya
Motor 1. Siswa secara bergantian
activities memainkan ular tangga

berdasarkan urutan bermain
2. Setiap kelompok
mempresentasikan jawaban
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soal yang didapat dalam
bermain ualr tangga

Mental . Siswa merenungkan kembali
activities materi yang belum dimengerti
Somatik . Siswa melakukan praktikum
activitas dengan teratur dan mengikuti

prosedur dan arahan guru.

. Setiap anggota kelompok

berperan aktif dalam pratikum

Banda Aceh,

(Observer)



Lampiran 10. Validasi Soal Tes Kemampuan Kognitif Pada Materi Struktur Sel Pada Jaringan Hewan

VALIDASI SOAL TES KEMAMPUAN KOGNITIF PADA MATERI STRUKTUR SEL PADA JARINGAN HEWAN

KOMPETENSI DASAR

3.4  Menganalisis keterkaitan antara struktur sel pada jaringan hewan dengan fungsi organ pada hewan

4.4  Menyajikan data hasil pengamatan struktur jaringan dan organ pada hewan

93

Indikator lterm Sebaran Tingkat Soal Kunci
Cl|C2|C3|C4|C5]|C6 | Jawab
3.4.1 Siswa menjelaskan 1. llmu yang mempelajari tentang jaringan | v/ D
pengertian dari buku disebut....
secara jelas dan singkat a. neurologi
b. sitologi
c. morfologi
d. histologi
e. zoologi
2. v C

Suatu kumpulan sel-sel dengan struktur dan
fungsi yang sama disebut....

a. sel

b. organ
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c. jaringan
d. sistem organ
e. tendon

34.2

Siswa menelaah macam-
macam jaringan pada
hewan dengan buku
secara berurutan dan
benar.

3. Yang tidak termasuk jaringan inti hewan

adalah....

a. jaringan transportasi
b. jaringan epitel

c. jaringan saraf

d. jaringan otot

e. jaringan penyokong

4. Jaringan yang dapat

pembuluh darah adalah...

a. jaringan penyokong

b. jaringan penyambung

c. jaringan otot
d. jaringan epitel
e. jaringan saraf

mengubah diameter

343

Siswa menjelaskan
jaringan  epitel pada
hewan dengan buku
secara jelas dan singkat.

5. Jaringan epitel melapisi permukaan tubuh dan
terikat erat pada jaringan ikat yang terletak di
bawahnya oleh suatu lapisan tipis nonseluler

yang disebut....

a. fibroblast

b. lapisan tunggal
c. lapisan berlapis
d. bahan dasar

e. serat elastin
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6. Dalam tubuh hewan apabila dijumpai adanya
rongga, maka di bagian permukaan luarnya
akan dijumpai jaringan....

a. otot
b. kulit
c. lemak
d. ikat

e. epitel

3.4.4 Siswa menelaah macam-
macam jaringan epitel
pada hewan  secara
berurutan dan benar.

7. Jaringan yang membentuk bagian luar telinga
(daun telinga) adalah....

a. epitel
b. ikat

c. otot
d. saraf
e. lemak

8.  Kelenjar keringat dan kelenjar minyak
termasuk epitel....

epitel silindris selapis

epitel pipih selapis

epitel kubus selapis

epitel silindris berlapis

epitel kubus berlapis

®o0 o

9. Jaringan epitel pipih selapis terletak pada....
a. esofagus
b. laring
c. trakea
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d. pleura
e. tubulaginjal

10. Pernyataan yang salah tentang kelenjar

endokrin ....

a. hasil sekresi tanpa adanya sebuah saluran

b. hasil sekresi langsung memasuki sistem
peredaran darah

c. sekret disekresikan melalui saluran
Khusus

d. senyawa yang dihasilkan berupa hormon

e. contohnya Kkelenjar adrenalin  dan
kelenjar tiroid

11. Jaringan epitel yang melapisi rongga mulut
termasuk jenis....
a. epitel silindris selapis
b. epitel pipih berlapis
c. epitel kubus selapis
d. epitel silindris berlapis
e. epitel kubus berlapis

3.4.5 Siswa menjelaskan
jaringan ikat pada
hewan dengan buku
secara jelas dan singkat.

12. Sel-sel jaringan ikat yang berfungsi memakan
zat-zat buangan adalah....

a. fibroblast
b. sel lemak
c. sel plasma
d. makrofag
e. sel tiang
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13. Jaringan ikat merupakan jaringan yang paling
banyak terdapat dalam tubuh hewan, berikut
ini yang bukan termasuk jaringan ikat adalah....

a. lemak
b. saraf
c. tulang
d. otot

e. darah

14. Suatu jaringan pada persendian tulang
belakang memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
» Gelap dan keruh
> Sumber  kolagen tersusun sejajar
membentuk satu berkas
Jaringan tersebut adalah....
tulang rawan hialin
tulang rawan elastis
tulang rawan fibroblas
tulang kompak
tulang spons

®o0 o

15. Apabila kita makan paha ayam pada ujung
tulang sering kita temukan bagian yang
berwarna putih dan terasa agak keras ketika
dimakan. Bagian tersebut merupakan jaringan

a. otot lurik
b. otot jantung
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C.
d.
e.

tulang keras
tulang rawan
otot polos

16. Salah satu fungsi plasma darah ada untuk,

kecuali....

a. hemoglobin

b. tekanan osmotik

c. metabolisme

d. mengedarkan hormon
e. mengatur fungsi tubuh

17. Sel darah merah manusia memiliki
kemampuan mengangkut oksigen dengan
bantuan....

f.  hemoglobin
g. hemosianin
h. leukosit
i. eritrosit
J.  trombosit

18. Yang bukan merupakan ciri — ciri Serabut

kolagen adalah....

®o0 o

sangat liat dan ulet
daya regang tinggi
berwarna kuning
protein kolagen
terdapat pada tendon
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19. Serabut elastin antara lain terdapat pada....

a. darah
b. tulang
c. hati

d. limfe

e. kulit

20. Sel penyusun yg berfungsi untuk
menghasilkan zat antibodi adalah....

a. fibroblas
b. sel lemak
c. sel tiang
d. makrofag
e. sel plasma

21. Serabut yang dominan pada jaringan ikat padat
adalah....

a. retikuler
b. kolagen
c. elastin

d. fibroblas
e. makrofag

22. Sel pembentuk tulang rawan disebut....
a. kondroblas
b. kondrosit
c. lakuna
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d. mesenkim
e. Kkartilago

23. Tulang rawan yang terdapat pada daun telinga
termasuk....

a. hialin
b. elastis
c. fibrosa
d. semu
e. sejati

24. Bahan dasar matriks jaringan ikat terdiri
dari....

lemak dan protein

kalsium dan zat kondrin

air dan senyawa protein

kolagen sebagai serat

karbohidrat, protein, dan air

®o0 o

25. Fungsi dari jaringan ikat adalah....
menggerakkan tubuh
melindungi dan melapisi tubuh
menyatukan jaringan tubuh
meneruskan rangsangan
mengalirkan darah

®o0 oW

26. Jaringan pengikat antartulang disebut....
a. tendon
b. fasia
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c. ligamen
d. fibrosit
e. fibroblas

3.4.6 Siswa menjelaskan
jaringan  saraf  pada
hewan dengan buku
secara jelas dan singkat.

27. Sel saraf yang berfungsi membawa rangsangan

dari alat indera ke otak dinamakan....
konektor

sensorik motorik

konektor dan motorik

sensorik dan motorik

sensorik

®o0 o

28. Jaringan inti yang memiliki sifat irritabilita

dan konduktivitas adalah....

a. Ikat
b. epitel
c. otot
d. saraf
e. gerak

29. Bagian sel saraf yang berfungsi menerima
rangsangan adalah....

a. dendrit

b. akson

c. nukleus

d. sel schwan

e. nodus ranvier

30. Urutan penyampaian rangsangan yang benar
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pada neuron sensori adalah....

reseptor — neuron lain — saraf pusat
reseptor — saraf pusat

neuron — reseptor — saraf pusat
neuron — nukleus

langsung ke saraf pusat

®o0oTw

3.4.7 Siswa menjelaskan
jaringan otot pada hewan
dengan buku secara jelas
dan singkat.

31. Apablla kita makan daging paha ayam yang
dinamakan daging adalah jaringan...

otot lurik

otot polos

lemak

ikat

tulang rawan

®o0 o

32. Yang tidak termasuk fungsi rangka adalah....

penyokong tubuh
melindungi organ

alat gerak pasif
memberi bentuk tubuh
alat gerak aktif

®o0 o

33. Otot dengan tulang dihubungkan oleh....
tendon

fasia

ligamen

fibrosit

fibroblas

®o0 o

3.4.8 Siswa menelaah

34. Perhatlkan ciri jaringan hewan berikut ini:
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perbedaan jenis otot
pada hewan dengan buku
secara teratur.

1) Berbentuk silinder panjang

2) Berbentuk gelendong

3) Inti 1 terletak di tengah

4) Inti banyak di tepi

5) Bekerja di luar kesadaran

6) Menyusun organ-organ pencernaan
Karakteristik yang dimiliki oleh otot polos
adalah....
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35. Sifat nukleus otot polos antara lain....
a. banyak di tepi
b. tunggal di tengah
c. banyak tersebar
d. tunggal acak
e. tunggal tersebar

3.4.9 Siswa menjelaskan
jaringan membentuk
organ dan sistem organ
dengan buku secara
teratur.

36. Lambung termasuk kedalam jenis organ yang
tersusun atas jaringan....

jaringan otot

jaringan ikat padat

jaringan ikat longgar

jaringan tulang sejati

jaringan tulang rawan

®o0 o
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37. Di bawah ini yang termasuk kedalam jaringan
yang menyusun sistem pencernaan yaitu pada
organ usus adalah jaringan....

Po0 o

jaringan saraf
jaringan otot
jaringan epitel
jaringan adiposa
jaringan darah

38. jaringan saraf merupakan salah satu penyusun
dari sistem....

®o0 o

sirkulasi

pencernaan
respirasi
saraf
ekskresi

4.4.1 Siswa membuat laporan
pengamatan tentang jaringan
otot, jaringan saraf serta organ
dan sistem organ secara
terstruktur dan jelas.

39. Di bawah ini merupakan gambaran dari
jaringan....

oo o

ikat
otot
adiposa
epitel
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e. saraf

40. Perhatikan gambar di bawah v B
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Gambar di atas merupakan contoh dari....
a. sistem organ pernapasan

b. sistem organ pencernaan

c. sistem organ eksresi

d. sistem organ sekresi

e. sistem endokrin

Validator

Eva Nauli Taib, M.Pd.
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Lampiran 11. Soal Pre-Test
SOAL PRE-TEST
Nama :

1. llmu yang mempelajari tentang jaringan disebut....

a. neurologi
b. sitologi
c. morfologi
d. histologi
e. zoologi

2. Dalam tubuh hewan apabila dijumpai adanya rongga, maka di bagian
permukaan luarnya akan dijumpai jaringan....

a. otot
b. kulit
c. lemak
d. ikat

e. epitel

3. Jaringan yang membentuk bagian luar telinga (daun telinga) adalah....

a. epitel
b. ikat

c. otot
d. saraf
e. lemak

4. Kelenjar keringat dan kelenjar minyak termasuk epitel....
epitel silindris selapis

epitel pipih selapis

epitel kubus selapis

epitel silindris berlapis

epitel kubus berlapis

P00 oW

5. Jaringan epitel pipih selapis terletak pada....

a. esofagus

b. laring

c. trakea

d. pleura

e. tubula ginjal

6. Pernyataan yang salah tentang kelenjar endokrin ....
a. hasil sekresi tanpa adanya sebuah saluran
b. hasil sekresi langsung memasuki sistem peredaran darah
c. sekret disekresikan melalui saluran khusus
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d. senyawa yang dihasilkan berupa hormon
e. contohnya kelenjar adrenalin dan kelenjar tiroid

7. Jaringan epitel yang melapisi rongga mulut termasuk jenis....
epitel silindris selapis

epitel pipih berlapis

epitel kubus selapis

epitel silindris berlapis

epitel kubus berlapis

®Poo0oTw

8. Sel-sel jaringan ikat yang berfungsi memakan zat-zat buangan adalah....
a. fibroblast

b. sel lemak
c. sel plasma
d. makrofag
e. sel tiang

9. Suatu jaringan pada persendian tulang belakang memiliki ciri-ciri sebagai
berikut:
» Gelap dan keruh
» Sumber kolagen tersusun sejajar membentuk satu berkas
Jaringan tersebut adalah....
tulang rawan hialin
tulang rawan elastis
tulang rawan fibroblas
tulang kompak
tulang spons

®ao0 o

10. Apabila kita makan paha ayam pada ujung tulang sering kita temukan bagian
yang berwarna putih dan terasa agak keras ketika dimakan. Bagian tersebut
merupakan jaringan ....

otot lurik

otot jantung

tulang keras

tulang rawan

otot polos

®o00 o

11. Sel darah merah manusia memiliki kemampuan mengangkut oksigen dengan
bantuan....

a. hemoglobin
b. hemosianin
c. leukosit

d. eritrosit

e. trombosit



12. Yang bukan merupakan ciri — ciri serabut kolagen adalah....
sangat liat dan ulet

daya regang tinggi

berwarna kuning

protein kolagen

terdapat pada tendon

®o0 o

13. Serabut elastin antara lain terdapat pada....

a. darah
b. tulang
c. hati

d. limfe
e. kulit

14. Sel penyusun yg berfungsi untuk menghasilkan zat antibodi adalah....

a. fibroblas
b. sel lemak
c. sel tiang
d. makrofag
e. sel plasma

15. Serabut yang dominan pada jaringan ikat padat adalah....

a. retikuler
b. kolagen
c. elastin

d. fibroblas
e. makrofag

16. Sel pembentuk tulang rawan disebut....

a. kondroblas
b. kondrosit
c. lakuna

d. mesenkim
e. kartilago

17. Bahan dasar matriks jaringan ikat terdiri dari....
lemak dan protein

kalsium dan zat kondrin

air dan senyawa protein

kolagen sebagai serat

karbohidrat, protein, dan air

oo o

18. Bagian sel saraf yang berfungsi menerima rangsangan adalah....
a. dendrit
b. akson
c. nukleus
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d. sel schwan
e. nodus ranvier

19. Urutan penyampaian rangsangan yang benar pada neuron sensori adalah....

reseptor — neuron lain — saraf pusat
reseptor — saraf pusat

neuron — reseptor — saraf pusat
neuron — nukleus

langsung ke saraf pusat

®oo0 o

20. Yang tidak termasuk fungsi rangka adalah....
penyokong tubuh

melindungi organ

alat gerak pasif

memberi bentuk tubuh

alat gerak aktif

®oo0 o

21. Otot dengan tulang dihubungkan oleh....
tendon

fasia

ligamen

fibrosit

fibroblas

®o0 o

22. Perhatikan ciri jaringan hewan berikut ini:

1) Berbentuk silinder panjang

2) Berbentuk gelendong

3) Inti 1 terletak di tengah

4) Inti banyak di tepi

5) Bekerja di luar kesadaran

6) Menyusun organ-organ pencernaan

Karakteristik yang dimiliki oleh otot polos adalah....
1,2,3,dan 4
1,4,5,dan 6
2,3,4,dan5
2,3,5,dan 6
3,4,5,dan 6

®o0 o

23. Sifat nukleus otot polos antara lain....
banyak di tepi

tunggal di tengah

banyak tersebar

tunggal acak

tunggal tersebar

®oo0 o
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24. Lambung termasuk kedalam jenis organ yang tersusun atas jaringan....
a. jaringan otot
b. jaringan ikat padat

jaringan ikat longgar

d. jaringan tulang sejati

e. jaringan tulang rawan

1

25. Di bawah ini merupakan gambaran dari jaringan....

a. ikat

b. otot

c. adiposa
d. epitel
e. saraf



Lampiran 12. Kunci Jawaban Soal Pre-Test

KUNCI JAWABAN SOAL PRE-TEST
. d. histologi
e. epitel
a. epitel
e. epitel kubus berlapis
d. pleura
c. sekret disekresikan melalui saluran khusus
b. epitel pipih berlapis
d. magrofag
c. tulang rawan fibroblas
10. d. tulang rawan
11. a. hemoglobin

CoNoR~WNE

12. c. berwarna kuning

13. a. darah

14. e. sel plasma

15. b. kolagen

16. b. kondrosit

17. d. kolagen sebagai serat
18. a. dendrit

19. c. neuron-reseptor-saraf pusat
20. e. alat gerak aktif

21. a. tendon
22.¢.2,3,4,dan 5

23. b. tunggal ditengah

24. a. jaringan otot

25. e. saraf

111



112

Lampiran 13. Soal Post-Test
SOAL POST-TEST
Nama :

1. Kelenjar keringat dan kelenjar minyak termasuk epitel....
epitel silindris selapis

epitel pipih selapis

epitel kubus selapis

epitel silindris berlapis

epitel kubus berlapis

®o0 o

2. Dalam tubuh hewan apabila dijumpai adanya rongga, maka di bagian
permukaan luarnya akan dijumpai jaringan....

a. otot
b. kulit
c. lemak
d. ikat

e. epitel

3. Jaringan epitel pipih selapis terletak pada....

a. esofagus

b. laring

c. trakea

d. pleura

e. tubula ginjal

4. llmu yang mempelajari tentang jaringan disebut....

a. neurologi
b. sitologi
c. morfologi
d. histologi
e. zoologi

5. Jaringan yang membentuk bagian luar telinga (daun telinga) adalah....

a. epitel
b. ikat

c. otot
d. saraf
e. lemak

6. Pernyataan yang salah tentang kelenjar endokrin ....
a. hasil sekresi tanpa adanya sebuah saluran
b. hasil sekresi langsung memasuki sistem peredaran darah
c. sekret disekresikan melalui saluran khusus
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d. senyawa yang dihasilkan berupa hormon
e. contohnya kelenjar adrenalin dan kelenjar tiroid

7. Jaringan epitel yang melapisi rongga mulut termasuk jenis....
epitel silindris selapis

epitel pipih berlapis

epitel kubus selapis

epitel silindris berlapis

epitel kubus berlapis

P00 T

8. Sel darah merah manusia memiliki kemampuan mengangkut oksigen dengan
bantuan....

a. hemoglobin
b. hemosianin
c. leukosit

d. eritrosit

e. trombosit

9. Suatu jaringan pada persendian tulang belakang memiliki ciri-ciri sebagai
berikut:
» Gelap dan keruh
» Sumber kolagen tersusun sejajar membentuk satu berkas
Jaringan tersebut adalah....
tulang rawan hialin
tulang rawan elastis
tulang rawan fibroblas
tulang kompak
tulang spons

®ao0 o

10. Apabila kita makan paha ayam pada ujung tulang sering kita temukan bagian
yang berwarna putih dan terasa agak keras ketika dimakan. Bagian tersebut
merupakan jaringan ....

otot lurik

otot jantung

tulang keras

tulang rawan

otot polos

®o00 o

11. Sel-sel jaringan ikat yang berfungsi memakan zat-zat buangan adalah....

a. fibroblast

b. sel lemak

c. sel plasma
d. makrofag

e. sel tiang



12. Yang bukan merupakan ciri — ciri serabut kolagen adalah....
sangat liat dan ulet

daya regang tinggi

berwarna kuning

protein kolagen

terdapat pada tendon

®o0 o

13. Serabut yang dominan pada jaringan ikat padat adalah....

a. retikuler
b. kolagen
c. elastin

d. fibroblas
e. makrofag

14. Serabut elastin antara lain terdapat pada....

a. darah
b. tulang
c. hati

d. limfe
e. kulit

15. Sel penyusun yg berfungsi untuk menghasilkan zat antibodi adalah....

a. fibroblas
b. sel lemak
c. seltiang
d. makrofag
e. sel plasma

16. Sel pembentuk tulang rawan disebut....

a. kondroblas
b. kondrosit
c. lakuna

d. mesenkim
e. kartilago

17. Bahan dasar matriks jaringan ikat terdiri dari....
lemak dan protein

kalsium dan zat kondrin

air dan senyawa protein

kolagen sebagai serat

karbohidrat, protein, dan air

oo o

18. Bagian sel saraf yang berfungsi menerima rangsangan adalah....
a. dendrit
b. akson
c. nukleus
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d. sel schwan
e. nodus ranvier

19. Urutan penyampaian rangsangan yang benar pada neuron sensori adalah....
reseptor — neuron lain — saraf pusat

reseptor — saraf pusat

neuron — reseptor — saraf pusat

neuron — nukleus

langsung ke saraf pusat

®o0 o

20. Di bawah ini merupakan gambaran dari jaringan....

ikat

otot
adiposa
epitel
saraf

®00 oW

21. Otot dengan tulang dihubungkan oleh....
a. tendon
b. fasia
c. ligamen
d. fibrosit
e. fibroblas

22. Lambung termasuk kedalam jenis organ yang tersusun atas jaringan....
jaringan otot

jaringan ikat padat

jaringan ikat longgar

jaringan tulang sejati

jaringan tulang rawan

®Poo0 o

23. Sifat nukleus otot polos antara lain....
banyak di tepi

tunggal di tengah

banyak tersebar

tunggal acak

tunggal tersebar

o0 o



24. Perhatikan ciri jaringan hewan berikut ini:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

Karakteristik yang dimiliki oleh otot polos adalah....

o0 o

Berbentuk silinder panjang
Berbentuk gelendong

Inti 1 terletak di tengah

Inti banyak di tepi

Bekerja di luar kesadaran
Menyusun organ-organ pencernaan

1,2,3,dan4
1,4,5 dan 6
2,3,4,dan 5
2,3,5,dan 6
3,4,5,dan 6

25. Yang tidak termasuk fungsi rangka adalah....

® Q00w

penyokong tubuh
melindungi organ

alat gerak pasif
memberi bentuk tubuh
alat gerak aktif

116



Lampiran 14. Kunci Jawaban Pre-Test

KUNCI JAWABAN SOAL POST-TEST

1. e. epitel kubus berlapis
2. e. epitel

3. d. pleura

4. d. histologi

5. a. epitel

6. c. sekret disekresikan melalui saluran khusus
7. b. epitel pipih berlapis
8. a. hemoglobin

9. c. tulang rawan fibroblas
10. d. tulang rawan

11. d. magrofag

12. c. berwarna kuning

13. b. kolagen

14. a. darah

15. e. sel plasma

16. b. kondrosit

17. d. kolagen sebagai serat
18. a. dendrit

19. c. neuron-reseptor-saraf pusat
20. e. saraf

21. a. tendon

22. a. jaringan otot

23. b. tunggal ditengah
24.c.2,34,dan5
25. e. alat gerak aktif
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Lampiran 15 Analisis Data Aktivitas Belajar Siswa

Data Aktivitas Belajar Siswa Pada Pertemuan | dan Pertemuan 11

Pertemuan | Rata- Pertemuan 11 Rata-

Indikator Aspek 0.]02] 05|04 0s] 06| Rata | 70 | KOO 5 75, T0: |04 Os[ 06 | Rata | 70 | Kategor
1. Siswa
memperhatikan
guru ketika Sangat
membuka 3133 |3 |3]3 3 60% | Cukup | 5|4 |4 |4 |3 |5 41 82% aktif

pelajaran dan
memberi salam

Visual
dan menyapa

activities 2 Siswa

memperhatikan
guru memberikan
penguatan
terhadap materi
yang dipelajari

4 13|44 |3|4]| 36 |72% | Aktf 4 |4 1414 |3]4)| 38 76% Aktif

Jumlah 3,3 | 66% | Aktif 39 | 79% Aktif

L Ssa'“s;"r’f]‘mema""ab 3044|434 386 |72%| Aktif |5 |4 |4|4|3|4] 4 | 80% | Akif

2. Siswa menjawab
pertanyaan yang
diajukan oleh
guru

Oral

activities 314|433 ]4] 35 [70%]| AKkKtf 4 |54 ]13|3]4| 38 76% Aktif

3. Siswa bertanya 4 14 |3 |3|3| 3| 33 |66%| Aktf 5/4 |43 |34, 38 76% Aktif
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hal-hal yang
belum jelas
kepada guru

Kelompok yang
tidak sedang
mempresentasikan
memberikan
pertanyaan
kepada kelompok
yang melakukan
presentasi

3,6

2%

Aktif

80%

Aktif

Siswa saling
membantu
dalam kelompok

60%

Cukup

3,6

2%

Aktif

Jumlah

3,4

68%

Aktif

3,8

76%

Aktif

Listening
activities

1.

Siswa
mendengarkan
tujuan
pembelajaran
yang disampaikan
oleh guru

80%

Aktif

4,1

82%

Sangat
aktif

2. Siswa menyimak

setiap pertanyaan
dari guru dan
kelompok lain

3,3

665

Aktif

3,8

76%

Aktif

Siswa
mendengarkan
arahan pada saat

3,5

70%

Aktif

80%

Aktif
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pembagian
kelompok

Siswa
mendengarkan
guru
menyampaikan
materi pelajaran
pada pertemuan
berikutnya

3,8

76%

Aktif

80%

Aktif

Jumlah

3,6

71%

Aktif

3,9

79,5%

Aktif

Motor
activities

1.

Siswa secara
bergantian
memainkan ular
tangga
berdasarkan
urutan bermain

4,1

82%

Sangat
aktif

4,3

86%

Sangat
aktif

Kelompok
mempresentasikan
jawaban soal yang
didapat dalam
bermain ular
tangga

80%

Aktif

4,1

82%

Sangat
aktif

Jumlah

81%

Sangat
aktif

4,2

84%

Sangat
aktif

Mental
activities

1.

Siswa
merenungkan
kembali materi
yang belum

3,6

2%

Aktif

3,8

76%

Aktif
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| dimengerti [ [ [ ] [ [ ]
Jumlah 36 | 72% | Aktif 38 | 76% Aktif
1. Siswa melakukan
praktikum dengan Sangat
teratur dan S|4 44|45 43 86% ?
. o aktif
Somatik menngikuti
activities prosedur
2. Setiap kelompok
berperan aktif 3/3[3(3]3]3 3 60% Cukup
dalam praktikum
Jumlah 3,6 73% Aktif

Sumber : Hasil Penelitia Tahun 2019
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Lampiran 16. Analisis Hasil Belajar Siswa

ANALISIS UJI T, HASIL BELAJAR SISWA

No g ode Pre-test Post-test  Gain (d) d? N-gain
iswa
1 X1 24 80 56 3136 0,736
2 X2 16 76 60 3600 0,714
3 X3 20 80 60 3600 0,75
4 X4 20 80 60 3600 0,75
5 Xs 72 96 24 576 0,857
6 Xs 24 88 64 4096 0,842
7 X7 16 84 68 4624 0,809
8 Xs 20 88 68 4624 0,85
9 Xg 12 76 64 4096 0,727
10 X10 28 88 60 3600 0,833
11 Xu 40 80 40 1600 0,666
12 X12 20 88 68 4624 0,85
13 X13 12 60 48 2304 0,545
14 X4 20 80 60 3600 0,75
15 X1s 40 92 52 2704 0,65
16 X6 28 88 60 3600 0,833
17 X7 20 80 60 3600 0,75
18 X8 52 100 48 2304 1
19 X19 16 80 64 4096 0,761
20 X20 16 76 60 3600 0,714
21 Xa1 20 84 64 4096 0,8
22 X22 28 68 40 1600 0,556
23 X23 28 92 64 4096 0,889
24 X4 36 96 60 3600 0,937
25 Xas 24 76 52 2704 0,684
26 X6 32 100 68 4624 1
27 Xao7 20 80 60 3600 0,75
29 X8 24 84 60 3600 0,789
29 Xa29 24 80 56 3136 0,736
30 X30 20 76 56 3136 0,7
31 X31 24 88 64 4096 0,842
32 X32 28 84 56 3136 0,777
33 X33 24 88 64 4096 0,842
Jumlah 848 2756 1908 113104 25,66

Rata-rata 25,69 83,51 57,81 3427 0,77
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Hasil Rata-Rata Pre-test dan Post-test

Md =2¢

= 113104 - (199®°
33

= 113104 - 3640464
33

=113104 - 110317
= 2787

Perhitungan untuk uji t sebagai taraf signifikan a = 0,05.

57,81

1,62
= 35,68

Untuk membandingkan thitung dengan tianet maka perlu dicari terlebih dahulu derajat
kebebasan (d.b) dengan menggunakan rumus.
db =(n-1)

=(33-1)

=32



Lampiran 17. Tabel Distribusi Uji-t

Titik Persentase Distribusi t (df =1 - 40)

Pr 0.25 0.10 005 0,025 o.m 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1. 00000 307TTeE 631375 1270620 | 3182052 | 6365674 | 31830884
2 081650 1 88562 291999 4,30265 606456 92484 | 2232712
3 0. 76480 163774 235336 318245 4,54070 5.E4001 1021453
4 0. 74070 15331 213858 2.TT645 A TAE05 4 80409 717318
5 0.726e0 1.4 TEER 201505 257058 336403 4 0a24 5EO343
6 071756 143976 194318 244691 314267 370743 520763
7 071114 141492 1,80458 236462 299795 3A0HME 4, 78529
8 0. 70630 1 B068E2 1.85055 230600 2. 80645 335539 4,.50079
9 0. 70272 138303 183311 226218 282144 324084 4,.20881
10 0.69981 137218 1.81246 222814 2. 7637 a1em7 414370
" 0.69745 136343 1.7G588 2.20099 271808 310581 402470
12 069548 1535622 178220 21788 268100 305454 392063
13 0.60383 135017 1. 77003 216037 28503 301228 385108
14 0.60242 134503 1.76131 214470 262440 207684 3787H
15 0.60120 1.34061 1,78305 213145 260248 204671 aTazes
16 060013 133676 1, TA56E £.119,m 258349 292078 368615
17 0.68920 1 A58 1, 73061 210082 256603 280823 364577
18 068836 143000 1, 73406 210082 2.55238 2BTBAA 361048
19 0.68762 132773 1,72013 200302 2.53048 286003 3.57940
20 0. 68695 152534 1.72472 208506 252708 2 B4534 38518
21 0.68635 132319 1. 72074 207961 251765 2EM36 asens
0 0.68581 132124 1.71714 207387 250830 2B1B7E 350409
3 0.68531 131846 1.71387 206866 2.49087 280734 348406
24 0.68485 131784 1. 71088 206390 249216 279604 346678
25 0.68443 1.31635 1, 70814 205095 248511 2. TETA 345019
26 068404 131497 1, 70562 205553 247883 27781 343500
7 0.68368 1.31370 170320 205183 247266 2.7 T0EE 342103
28 068335 131283 1,70113 204841 246714 276326 340815
) 0.68304 131143 169913 204523 246202 275639 339624
30 0.68276 1.31042 1.69726 204227 245726 2.75000 338518
3 0.68249 130046 1.69552 203951 || 245282 274404 337400
2 0.68223 1.30857 169380 203603 2,44 BES 273848 33653
3 0.68200 130774 1.69236 203452 244479 273328 335634
2 0.68177 1.30605 1.60002 203224 244115 272839 3370
5 068156 130621 1.68057 20301 243772 272381 334005
36 0.68137 1.30551 1.68830 202809 243449 271048 333262
w 0.68118 1.30485 1.68709 202619 243145 271541 332563
k- 0.68100 130423 1.68505 202439 242857 2711588 331903
0 0.68083 130364 1 GEAEE 202260 242584 2.70791 ind
40 0.6806T 1.30308 1.68385 2.02108 242306 2. 70446 3.30688

Catatan:  Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tizp kolom adalah luas deerah
dalam saw ujung, sedangkan probabilitas yvang lebih besar adalah luas daerah dalam

kedua ujung

Diproduksi oleh: Junaidi (http:/fjunaidichaniago.word press.com), 2010
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Lampiran 18. Dokumentasi Penelitian

Pertemuan |

Gambar 1 : Guru memberikan pre-test Gambar 2 : Guru memberikan
apresepsi

Gambar 3 : Guru memberi materi Gambar 4 : Guru membagikan
pelajaran siswa kedalam kelompok

a

ey i : —
P
‘ e

Gambar 5 : Siswa bermain dan menjawab Gambar 6 : siswa presentasi soal
Soal yang didapat dalam bermain
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Gambar 7 : Siswa memberi tanggapan Gambar 8 : Siswa memberi pada
jawaban presentasi kesimpulan
Pertemuan |1

=/ | ! i
Gambar 1 : Guru memberikan apresepsi Gambar 2 : Guru memberikan

materi pembelajaran

Gambar 3 : Siswa melakukan praktikum Gambar 4 : Guru membagikan
melakukan praktikum
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soal

"B 2% " —
Gambar 7 : Siswa memberi kesimpulan Gambar 8 : Siswa memberi
jawaban presentasi post-test
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Lampiran 19. Kisi-Kisi Soal Taksonomi Bloom

KISI-KISI SOAL BERDASARKAN TAKSONOMI BLOOM

Kriteria Nomor Soal
Soal

C1 1, 2, 3, dan 38.

C 4,6,7,8,9, 11, 12, 13, 14, 15, 17, 18, 19, 20, 21,
22, 24, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 34, 35, 36, dan,
37.

Cs 5, 15, 23, dan 33.
Cs 10, 2, 39, dan 40.
Cs -
Cs -




Lampiran 20. Riwayat Hidup.

NoabkowdE

© ®

10.

11.

12.

13.

Nama

NIM

Tempat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama
Kebangsaan/Suku
Alamat

Telp/Hp
E-Mail
Domisili

Nama Orang Tua
a. Ayah
b. lbu

Pekerjaan Orang Tua

a. Ayah
b. Ibu

Riwayat Pendidikan
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